BAB I11

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam pengembangan sistem ini menggunakan konSggems
Development Life Cycle (SDLC) yang berfungsi untuk menggambarkan urutan
alur langkah-langkah dari setiap tahapan. Langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam pembuatan sistem informasi kepegawaian yaitu: identifikasi masalah,
analisis sistem, perancangan sistem, implementasi sistem, perawatan dan

pengembangan sistem.

3.1 AnalisisMasalah
3.1.1 Identifikasi Masalah

Pada langkah identifikasi masalah dilakukan tahapan-tahapan untuk
mengetahui permasalahan yang ada yaitu dengan melakukan pengamatan kegiatan
pada perusahaan, wawancara langsung dengan pihak terkait khususnya bagian
Human Resource Departmen (HRD) di PKIS Sekar Tanjung, mencatat kegiatan
saat ini, serta mempelajari sistem yang berjalan di PKIS Sekar Tanjung. sehingga
bisa dilakukan tindakan solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan

tersebut.

Hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Wanto selaku bagian HRD
di PKIS Sekar Tanjung, menceritakan bahwa bagian HRD selama tidak memiliki

sistem yang baku untuk mengolah data-data pegawai yang ada. Semua dilakukan
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secara manual sehingga sangat menyita banyak waktu untuk pembuatan laporan

yang dibutuhkan.

HRD di PKIS Sekar Tanjung merupakan bagian yang memiliki peran
penting pada perusahaan karena bagian HRD merupakan sebuah bagian yang
mengelola seluruh data tentang pegawai mulai dari masuk dalam perusahaan
sampai pegawai tersebut keluar dari perusahaan. Untuk menjalankan perannya
tersebut, bagian HRD melakukan beberapa aktivitas, antara lain: menangani
pelanggaran, menangani kontrak kerja, menangani mutasi atau perpindahan posisi
jabatan dan bagian, menangamining kerja, dan memantau kehadiran pegawai,

serta memantau prestasi pegawai dengan melakukan penilaian kinerja.

Saat ini, bagian HRD dalam melakukan pencatatan data dan kegiatan
pegawai masih dilakukan manual dengan menggunakarosoft Excel, data-
data pegawai tersebut kebanyakan hanya diarsipkan kedalam file dan dokumen.
PenggunaarMicrosoit excel dalam pengolahan data pegawai di PKIS Sekar
Tanjung masih kurang membantu, khususnya dalam penyajian informasi
kepegawaian karendicrosoft excel tidak bisa menampilkan histori data pegawai
secara lengkap untuk masing-masing pegawai seperti informasi habis masa
kontrak kerja, histori pelanggaran yang dilakukamjning yang telah diikuti,
perpindahan jabatan atau bagian (mutasi), serta kehadiran saat bekerja untuk
setiap pegawai. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah data pegawai yang ada,
serta masih terpisah-pisahnya antara satu data dengan data lainnya, seperti data
pegawai, data pelanggaran, data mutasi, tlataing, data kontrak kerja. Maka

dari itu manajemen membutuhkan sebuah sistem yang mampu menyimpan dan
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mengolah data pegawai menjadi sebuah laporan yang bermanfaat bagi

perusahaan.

Dengan adanya sistem yang dibangun untuk mendukung kerja HRD pada
PKIS Sekar Tanjung, maka akan membantu kerja HRD dalam menyajikan
informasi, pencarian data maupun penyusunan laporan. Data-data yang
dibutuhkan dalam sistem ini terdiri dari data kontrak kerja, data pindah jabatan,
data pelanggaran, data pegawai, data training, dan data absensi. Data-data tersebut
nantinya akan dijadikan sebagai sebuah informasi yang berguna bagi manajemen.
Laporan-laporan yang dibutuhkan yaitu: laporan habis masa kontrak kerja,
laporan pelanggaran yang telah dilakukan, lapdraming yang telah diikuti,
laporan penilaian kinerja, serta laporan kehadiran saat bekerja untuk setiap

pegawai.

Berdasarkan permasalahan di atas, bagian HRD sangat membutuhkan
aplikasi yang mampu mendukung dalam pengembangan kepegawaian di PKIS
Sekar Tanjung dengan mengaplikasikan sistem informasi kepegawaian sebagai

pendukung kegiatan di PKIS Sekar Tanjung.

3.1.2 Dokumen Flow Sistem Yang Berjalan
Berikut ini adalah gambaran proses bisnis dari identifikasi yang sedang
berjalan pada PKIS Sekar Tanjung, yang di gambarkan dalam dokiloaen

dibawabh ini.
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1. Mencatat Pegawai

Pada gambar 3.1 merupakan proses untuk mencatat pegawai yang sedang
berjalan, menjelaskan bahwa HRD menyerahkan formulir data pegawai kosong
kepada pegawai, kemudian pegawai mengisi data diri pegawai, setelah di isi
kemudian dikembalikan kembali kepada HRD, selanjutnya HRD mengecek

kelengkapan data kemudian data tersebut disimpan dan diarsipkan.

Doc Flow Mencatat Data Pegawai

Pegawai HRD
< Start
Memberikan

formulir
biodata

Formulir biodata |

Mengisi Form biodata
form yang telah terisi
biodata

Pengecekan
formulir data
pegawai

Tidak lengkap

Ya
v
Menyimpan
data
pegawai

Data pegawai

Gambar 3.1 Diagram Alir Mencatat Data Pegawai.
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2. Mencatat Mutasi Jabatan

Merupakan proses untuk mencatat mutasi jabatan yang dapat dilihat pada
gambar 3.2 yang menjelaskan mengenai proses pencatatan manual histori mutasi
kemana saja pernah dipindahkan selama bekerja di PKIS Sekar Tanjung. Pada
document flow mencatat mutasi jabatan, HRD membuatomendasi pegawai
yang mendapatkan mutasi. Setelah membuat recomendasi HRD mengecek apakan
ada bagian yang membutuhkan pegawai. Setelah itu HRD memberikan daftar
pegawai kepadasupervisor bagian. Selanjutnya HRD membuat surat

pemberitahuan mutasi untuk pegawai yang mendapatkan mutasi jabatan.
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Doc Flow MencatatD ata Mutasi

HRD Supervisor

Pegawai

penilaian
kinerja

Mengisian
form
permintaan

recomendasi
mutasi
jabatan

Form
permintaan
pegawai

Daftar pegawai
recomendasi

Mengecek
permintaan Al
mutasi jabatan

tidak ya

Membuat daftar Membuat daftar Melakykan
: ) . pemilihan
promosi mutasi pegawai yang coawai

jabatan dibutuhkan

Daftar pegwai
yang disetujui

Daftar pegawai
yang mendapat
promosi

Daftar pegawai

\/\

Merekap daftar
pegawai mutasi

Data mutasi
pegawai

mutasi pegawai

Vemboat Pemberitahuan

embual i
egawai

pemberitahuan d zingutasi

Gambar 3.2 Diagram AliMutasi
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3. Mencatat Pelanggar an

Gambar 3.3 merupakan proses untuk mencatat pelanggaran terhadap tata
tertib yang sedang berjalan di PKIS Sekar Tanjung. Rémtaiment flow
pelanggaran, dimulaupervisor/shift leader bagian membuat laporan pelanggaran
pegawai, kemudian laporan pelanggaran tersebut diberikan HRD untuk dibuat
surat peringatan. Surat peringatan itu diberikan kepada pegawai setelah pegawai
melakukan sebanyak lima (5) kali kesalahan secara berterus-menerus. Setelah
pegawai mendapatkan surat peringatan selanjutnya HRD merekap seluruh laporan

pelanggaran.



Doc Flow Mencatat Pelanggaran Kerja

Laporan
pelanggaran

Membuat surat A
peringatan

Surat peringatan

\
N\
\

Merekap data
pelanggaran

data pelanggaran

Shift Leader HRD Pegawai
Laporan
pelanggaran
Surat peringatan
(SP)
X Melakukan
» pantauan
Menemukan pelanggaran
pelanggaran
Membuat
laporan
pelanggaran

Gambar 3.3 Diagram Alir Mencatat Pelanggaran

4. Mencatat TrainingKerja

31

Merupakan proses untuk mencatatining kerja yang pernah diikuti

pegawai dapat dilihat pada gambar 3.4. Histogining ini digunakan untuk

mengetahuiraining apa saja yang telah dilakukan agar dapat melatih displin kerja

dan meningkatkan kinerja pegawai. Padaument flow mencatat dat#&aining,

supervisor mmberikan daftar rekomendasi pegawai yang mengikatning,
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kemudian HRD membuatkan jadwal. Setelah pegawai melakusamnng HRD

mencatat training tersebut untuk menjadi histori rekapan.

Doc Flow Mencatat Data Training

HRD Supervisor Pegawai

Rekomdasi
pegawai
dan keg
training

Data Pegawai
mengikuti
ditraining

Jadwai

» training
Membuat
jadwal
training
Melakukan
jadwal training

training

v

Merekap keg
dan daftar
mengikuti /
training

data keg dan
pegawai
mengikuti

training

Gambar 3.4 Diagram Alir Training Kerja

5. Mencatat Kontrak Kerja
Merupakan proses untuk mencatat kontrak kerja untuk pegawai lama yang
dapat dilihat pada gambar 3.5. HRD dan pegawai baru melakukan kontrak kerja,

HRD memberikan pernyataan persetujuan kontrak kerja kepada pegawai. Jika
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pegawai tersebut menyetujui semua yang ada pada kontrak kerja maka bagian

HRD akan mencatat kontrak sebagai histori.

Doc Flow Mencatat Data Kontrak Kerja

Pegawai HRD
A
kontrak kerja | Melakukan /
h perjanjian

kontrak kerja

Menyetujui

kontrak kerja v
Pengesahan

kontrak kerja

Data pegawai
kontrak

Gambar 3.5 Diagram Alir Kontrak Kerja

6. Proses Absens

Merupakan proses untuk mencatat kehadiran pegawai saat akan masuk
kerja di PKIS Sekar Tanjung dapat dilihat pada gambar 3.6. Selama ini proses
absensi yang dilakukan di PKIS Sekar Tanjung masih sederhana, yaitu

menggunakan mesin abserdieck clock. Aktivitas pegawai dimulai dengan
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melakukancheck clock, kemudian setelah pegawdieck clock pada mesin, HRD

mengambil kartu absensi tersebut dan merekap kehadiran pegawai.

Doc Flow Mencatat Kehadiran Pegawai

Pegawai HRD

Data absensi
pegawai
Melakukan L —

absensi i

Merekap

absensi
Data absensi \—
pegawai

4

:

Data rekapan
absen

Gambar 3.6 Diagram Alir Absensi

7. Proses Penilaian Kinerja

Merupakan proses untuk menilai kinerja pegawai yang dapat dilihat pada
gambar 3.7Supervisor pada masing-masing bagian melakukan penilaian kinerja
pegawai. Penilaian kinerja pegawai ini dilakulsapervisor setiap 1 bulan sekali.
Langkah awal dalam melakukan penilaian kinerja adalgiervisor masing-
masing bagian mendapatkéorm penilaian pegawai dari HRD yang selanjutnya

diisi oleh shift leader. Setelahform itu selesai diisi dapat langsung dikembalikan
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pada HRD yang selanjutnya diinputkan ke daMiarosoft excel untuk dihitung.
Terdapat sembilan (9) aspek penilaian yang dapat dinilai oleh supervisor, 9 aspek

menilaian tersebut dapat dilihat pada lampiran 2.

Doc Flow Melakukan Penilaian Kinerja

HRD supervisor
Memberikan Lembaran
lembaran »  angket
angket

Melakukan
penilaian

Lembaran angket
yang telah diisi dan
di ttd =

A
Tanda tangan &
pengembalian

Menghitung dan lembaran
merekap penilaian penilaian yang
kinerja telah diisi

Data Penilaian
kinerja

Gambar 3.7 Diagram Alir Penilaian Kinerja

Setelah dilakukan penilaian olednift leader bagian selajutnya adalah

pemberian nilai untuk karyawan. Karyawan bisa mendapatkan nilai A atau nilai B
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tergantung penilaian yang telah dilakukan deilft leader. Pegawai mendapatkan
nilai “A” jika jumlah poin yang bersifat negatif kurang dari tiga (3), sedangkan
nilai “B” jika jumlah poin yang bersifat negatif lebih dari sama dengan 3. Untuk

penjelasn nilai yang bersifat negatif dan positif dapat dilihat pada bab landasan

teori.

8. Membuat L aporan

Untuk proses pembuatan laporan, bagian HRD mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan secara manual dengan melihat data-data pegawdil@éta
berkas yang ada, kemudian bagian HRD membuat laporan secara manual kedalam
komputer yang hasilnya diberikan kepada GM maupun. Laporan-laporan yang
sering dibutuhkan yaitu laporan pegawai, laporan pelanggaran, laporan training,
laporan absensi, laporan penilaian kinerja. Dapat dilihat pada gambar 3.8 doc flow

membuat laporan.



Doc flow membuat laporan

HRD

GM

supervisor

—

Laporan
kepegawaian

Laporan
kepegawaian

Membuat Laporan
laporan i
A kepegawaian \_/_\
x
Data Training
Data Kontrak kerja
|
Data Pelanggaran

Data absensi
Penilaian pegawai
kinerja

Gambar 3.8 Diagram Alir Prosedur Pembuatan Laporan

3.1.3 Hasil Analisis Sistem

Dari identifikasi masalah di atas, didapatkan kelemahan-kelemahan sistem
yang lama dan untuk memperbaiki kelemahan tersebut sistem yang dibuat

disesuaikan dengan kebutuhan pihak manajemen. Hasil identifikasi masalah yang

didapat sebagai berikut:

1. Kelemahan dari sistem yang lama antara lain:

37

a. Data-data kepegawaian yang tersimpan dalam berkas-bgl&alselum

dapat menjadi informasi yang dapat mendukung manajemen dalam

mengambil keputusan.
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b. Masih memungkinkan terjadinya kesalahaan saat pencatatan data pegawai
dan pembuatan laporan dikarenakalatabase dan aplikasi belum
mendukung.

2. Kebutuhan informasi pemakai atau manajemen

1. Informasi untuk mendukung manajemen dalam pengambilan keputusan
seperti informasi pelanggaran, informasaining yang diikuti, informasi
outsoucing, informasi absensi, dan informasi penilaian kinerja.

2. Membutuhkan sebuah aplikasi yang dapat mendukung informasi agar

kegiatan kepegawaian dapat berjalan sebagai mana mestinya.

3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem akan memberikan gambaran tentang langkah-langkah
dalam membangun sistem yang akan dibuat. Gambaran umum mengenai sistem
yang akan dibangun dapat dilihat pada gambar 3.9. Blok diagram tersebut
menjelaskan tentang apa saja yang menjgalit, proses damutput yang akan

diperlukan sistem.
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INPUT PROSES OUTPUT
Perusahaan Proses data Laporan profile
outsourcing pegawai pegawai

Data pegawai
Proses Laporan absensi
Absensi
Data Absensi —
Laporan penilaian
Proses kinerja
Penilaian
Data Pindah kinirja
Jabatan i> Laporan Training
Proses L ——17
Kontrak kerja Laporan
Data training perusahaan
outsourcong
Data kontrak Proses
kerja Training Laporan
pelanggaran
Data Pelanggaran Proses
pelanggaran
Data Penilaian

Gambar 3.9 Blok Diagram Sistem Informasi Kepegawaian

Pada gambar 3.9 menjelaskan bahwa masukan yang diperlukan oleh sistem
antara lain adalah data absensi, data pelanggaran, data mutasi, data kontrak kerja,
data penilaian dan data pegawai. Data-data tersebut selanjutnya akan diproses
pada sistem yang nanti keluarannya yang didapat berupa: laporan pegawai, lama

masa kontrak kerja, pelanggaran yang dilakukan, absensi, penilaian kinerja.

3.2.1 Moded Pengembangan

Model pengembangan yang disarankan dalam tugas akhir ini yaitu berupa

rancang bangun dengan mengumpulkan data mutasi, data pelanggaran, data
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kontrak, datatraining, data absensi dan penilaian kinerja sebagait dalam
rancang bangun ini. Selanjutnya data tersebut akan diproses dan dianalisa sesuai
dengan informasi yang dihasilkan. Secara garis besar dapat digambarkan dengan

menggunakan arsitektur seperti pada gambar 3.10.

Informasi data
pegawai Input data pegawai
—_———————
e X
Absensi
_—
Pegawai Mutasi

HRD
Pelanggaran
- .

Kontrak kerja
- e

Pemberian penilaian pegawai

SIMPEG

Informasi

@‘\\

Supervisor Laporan
Laporan kepegawaan

General
Manager

Gambar 3.10 Arsitektur Sistem Informasi Kepegawaian

3.2.2 Use case Diagram Sistem Infor masi K epegawaian

Diagramuse case memperlihatkan hubungan-hubungan yang terjadi antara
aktor-aktor dengamise case dalam sistem. Padase case diagram 3.11 terdapat
tiga (3) pekerja bisnis untuk Sistem Informasi Kepegawaian. Pekerja bisnis atau
bussiness worker adalah peranan di dalam organisasi, bukan posisi. Seseorang
bisa memainkan banyak peran tetapi hanya memegang satu posisi, sedangkan

aktor bisnis atau bussiness actoadalah seseorang atau sesuatu yang ada di luar
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organisasi dan berinteraksi dengan organisasi yang terlibat dalam kegiatan bisnis

organisasi (Sholig, 2006).

CO—%
melakukan Absensi
Logln \ <<|nclude>fegawa'

A (from Actors)
/

// ( > \<mclude>>

/

mencatat data pelanggaran \,‘ A \
_ <<include>> ——>{_ )
D _Z e
mengelola data karyawan
Laporan kepegawaian <<|nc|ude>> <|nc|ude>>
<sintlude>>

GM HRD \

(from Actors) (from Actors) /

4 mencatawaﬁ Mutasi /

7@ C ‘7/ 5N Q)/
\ penilaian kinerja mencatat data training mencatat data kontrak kerja

Supervisor

(from Actors)

Gambar 3.11 Use cas®iagram Sistem informasi kepegawaian

Pada gambar 3.11 terdapat tiga pekerja bisnis yaitu HRD, Supervsior dan
General Manager (GM) sedangkan pegawai berada di luar organisasi sehingga
disebut sebagai aktor bisnis. Menerima seluruh laporan kepegawaian yang diolah
oleh HRD diperankan oleh GM dasupervisor bagian, selain itusupervisor
bagian berperan dalam menilai pegawai yang dibawahinya. Sedangkan HRD
berperan dalam menangani kepegawaian data pegawai di dalam sistem, data yang
dapat diolah yaitu: dat&raining, data kontrak kerja, data pelanggaran, data

mutasi, absensi dan data penilaian kinerja.
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3.2.3 Flow Of Events
Flow of events bertujuan untuk mendokumentasikan alur logika dalaen
case yang menjelaskan secara lengkap apa yang akan pemakai lakukan dan apa
yang sistem itu sendiri lakukan (Sholiq, 201B)ow of events login disajikan
pada tabel 3.1 dengan kondisi akhir yang diinginkan atau kondisi akhir gagal,

serta alur alternatif untuk menangani kondisi salah.

1. Flow of events Use Case Login
Langkah awal dalam kegiatan ini adalah prosagin. Proseslogin
dilakukan untuk memulai seluruh aktivitas aplikasi kepegawaian pada PKIS Sekar

Tanjung. Fow of events dari use case login disajikan dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1 Flow Of Event_ogin
Nama Use Case Login

Kebutuhan terkait Salah satu proses untuk memulai sistem informasi
kepegawaian adaldbgin pada sistem yang dilakukan
oleh HRD. HRD memasukkanusername dan
password yang harus diverifikasi oleh sistem agar

bagian HRD dapat melakukan proses bisnis pada
sistem kepegawaian.

Tujuan Menangani prosebkogin yang dilakukan oleh bagian
HRD.
Prasyarat Tidak ada.

Kondis akhir sukses | Pengguna yang berhakigin dapat mengakses menu-
menu yang telah disediakan menurut peran pengguna
tersebut.

Kondis akhir gagal | Apabila login yang dilakukan oleh pengguna gagal,
maka pengguna harus menginputkasername dan
password yang mereka miliki dengan benar.
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Nama Use Case Login
Aktor utama HRD.
Aktor sekunder Tidak ada.
Pemicu Aktor memilih menu login” untuk dapat mengakses
seluruh menu pada sistem.
Alur utama Langkah | Aksi

1. Membuka halaman utanveebsite sistem
informasi kepegawaian.

2. Menampilkan halamanlogin dengan
inputan yang diperlukan adalakername
dan password.

3. Mengisi username dan password
kemudian menekan tomblagin.

4, Melakukan koneksi ke database

By Melakukan validasi inputan login.

6. Mengambil  password berdasarkan
username Yyang telah diinputkan ke
database

7. Menampilkan pesan login sukses/berhasil.

8. Mengarahkan pada web halaman utama

9. Use case berakhir.

Alur Perluasan Langkah | Aks Percabangan
5.1. Menampilkan  pesan login  gagal,
kemudian aktor kembali ke langkah 3.

2. Flow Of Events Use Case Data Pegawai
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Berikut ini disajikanflow of events dari use case diagram data pegawai.
Dimulai dari pegawai memberikdorm biodata yg telah lengkap kepada HRD,
kemudian bagian HRD memasukkan biodata tersebut ke dalam sidtemofF

events dari use case data pegawai disajikan dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2 Flow Of Evens Data Pegawai
Nama Use Case Mencatat Data Pegawai

Kebutuhan terkait Pegawai mengisiform biodata pegawai terlebih
dahulu kemudian HRD memasukkan data pegawai
tersebut kedalam sistem.

Tujuan Menangani data pegawai.

Prasyar at Tidak ada

Kondis akhir sukses | HRD yang benar mengisi data pegawai dapat
disimpan dan dapat memasukkan data pegawai
lainnya kedalam tabel pegawai.

Kondisi akhir gagal |» Jika kegagalan ada padifatabase, makainput data
pegawai tidak bisa dilakukan.

» Jika kegagalan ada pada sagiut data maka data
pegawai tidak bisa disimpan.

Aktor utama HRD.
Aktor sekunder Tidak ada.
Pemicu Aktor HRD memilih menu “Master Pegawai” untuk

memasukkan data pegawai baru.

Alur utama Langkah | Aksi
1. Memilih menu master pegawai.
2. Mengarahkan aktor ke halaman master
pegawai.
3. Aktor mengisikan data-data yanhg
diperlukan untuk pegawai baru seperti
nama, alamat, TTL, jabatan awal,
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Nama Use Case

Mencatat Data Pegawai

pendidikan, dan lain-lain

4. Aktor menekan tombol simpan

5. Melakukan validasi inputan aktor.

6. Mengirimkan data-data pegawai yang
telah divalidasi sistem ke server.

7. Menyimpan data pegawai ke dalam
database

8. Menampilkan pesan simpan pegawai haru
berhasil.

9. Use case berakhir.

Alur Perluasan Langkah | Aks Percabangan

2.1. Menekan tombokdit untuk mengubakh
data pegawai yang ada di dalam database

2.2. Mengarahkan pengguna kepada halaman
untuk mengedit data pegawai.

2.3. Membaca data pegawai yang ada di dalam
database.

2.4. Mengubah data-data yang diperlukan.

2.5 Menekan tombol simpan.

51 Memeriksa  seluruh  inputan  yahg
diperlukan, apabila ada yang kosong,
maka menampilkan pesan bahwa ada data
yang kosong kemudian kembali ke

langkah yang ke-3

3. Flow Of Events Use Case Data Pelanggar an
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Berikut ini disajikanflow of events dari use case diagram mencatat data
pelanggaran. HRD memasukan data pelanggaran apabila terjadi sebuah
pelanggaran yang dilakukan pegawai melanggar tata tertib aturan yang ada pada
PKIS Sekar TanjungFlow of events dari use case mencatat data pelanggaran

disajikan dalam tabel 3.3.

Tabel 3.3 Flow Of Evens Data Pelanggaran
Nama Use Case Mencatat Pelanggaran

Kebutuhan terkait Pegawai yang melakukan pelanggaran tata tertib| saat
bekerja akan diberi surat peringatan(SP) oleh HRD.
HRD akan memasukkan data pelanggaran tersebut
kedalam sistem untuk menjadi histori.

Tujuan Menangani pelanggaran yang dilakukan pegawai.

Prasyar at Tidak ada

Kondis akhir sukses | HRD yang benar menginputkan data pelanggaran
maka dapat disimpan di dalam tabel pelanggaran.

Kondis akhir gagal | Jika kegagalan tidak ditemukan NIK pegawai pada
tabel pegawai, maka pencatatan pelanggaran fidak
dapat dilakukan.

Aktor utama HRD.
Aktor sekunder Tidak Ada
Pemicu Aktor HRD memilih menu “Pelanggaran” untuk

mencatat pelanggaran yang dilakukan.

Alur utama Langkah | Aksi
1. Memilih menu pelanggaran.
2. Mengarahkan  aktor ke  halaman

pelanggaran.

3. Aktor memasukkan dalam sistem data-
data pelanggaran pegawai seperti NIK,
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Nama Use Case

Mencatat Pelanggaran

nama pegawai, tanggal Kkejadig
keterangan.

AN,

4. Aktor menekan tombol simpan.

5. Melakukan validasi inputan aktor.

6. Mengirimkan data-data pelanggaran yang
telah divalidasi ke server.

7. Menyimpan data pelanggaran ke dalam
database

8. Menampilkan pesan simpan pelanggaran
berhasil.

9. Use case berakhir.

Alur Perluasan Langkah | Aks Percabangan

2.1. Menekan tomboédit pelanggaran untuk
mengubah data pelanggaran yang ada di
dalam database

2.2. Mengarahkan pengguna kepada halaman
untuk mengedit pelanggaran.

2.3. Membaca data pelanggaran yang ada di
dalam database

2.4. Mengubah data-data yang diperlukan.

2.5. Menekan tombol simpan.

5.1. Memeriksa  seluruh  inputan  yang
diperlukan, apabila ada yang kosong,
maka menampilkan pesan bahwa ada data
yang kosong kemudian kembali ke

langkah yang ke-3
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4. Flow Of Events Use Case Data Mutasi

Berikut ini disajikanflow of events dari use case diagram mencatat data
mutasi. Pencatatan data mutasi dilakukan setelah pegawai mendapatkan surat
pindah ke bagian lain di PKIS Sekar Tanjung setelah itu HRD memasukkan data
mutasi tersebut kedalanatabase sebagai historiFlow of events dari use case

mencatat data mutasi disajikan dalam tabel 3.4.

Tabel 3.4 Flow Of Evers Data Mutasi
Nama Use Case Mencatat M utas

Kebutuhan terkait HRD mengelola perpindahan pegawai atas permintaan
supervisor yang membutuhkan tambahan pegawai
pada bagiannya.

Tujuan Menangani perpindahan pegawai.

Prasyarat Tidak ada

Kondis akhir sukses | HRD yang benar menginputkan data mutasi maka
dapat disimpan di dalam tabel mutasi.

Kondis akhir gagal | Jika kegagalan tidak ditemukan NIK pegawai pada
tabel pegawai, maka pencatatan mutasi tidak dapat

dilakukan.
Aktor utama HRD.
Aktor sekunder Tidak ada
Pemicu Aktor HRD memilih menu “mutasi” untuk mencatat

perpindahan bagian yang baru terjadi.

Alur utama Langkah | Aksi
1. Memilih menu mutasi.
2. Mengarahkan aktor ke halaman mutasi
3. Aktor memasukkan dalam sistem data-
data mutasi pegawai seperti NIK, nama
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Nama Use Case

Mencatat M utas

pegawai, departemen baru, jabatan b
lama jabatan awal.

aru,

4. Aktor menekan tombol simpan.

5. Melakukan validasi inputan aktor.

6. Mengirimkan data-data mutasi yang telah
divalidasi sistem ke server.

7. Menyimpan data mutasi ke dalam
database

8. Menampilkan pesan simpan mutasi
berhasil.

9. Use case berakhir.

Alur Perluasan Langkah | Aks Percabangan

2.1. Menekan tomboledit mutasi untuk
mengubah data mutasi yang ada di dalam
database.

2.2. Mengarahkan pengguna kepada halaman
untuk mengedit mutasi.

2.3. Membaca data mutasi yang ada di dalam
database.

2.4. Mengubah data-data yang diperlukan.

2.5. Menekan tombol simpan.

51 Memeriksa  seluruh  inputan  yahg
diperlukan, apabila ada yang kosong,
maka menampilkan pesan bahwa ada data
yang kosong kemudian kembali ke

langkah yang ke-3
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5. Flow of events Use Case Data Kontrak Kerja

Berikut ini disajikanflow of events dari use case diagram mencatat data
kontrak untuk pegawai lama. Sebelum pegawai masuk, HRD membuat perjanjian
atau kontrak kerja terlebih dahulu kepada pegawaiv Bf events dari use case

mencatat data kontrak kerja disajikan dalam tabel 3.5.

Tabel 3.5 Flow Of Evens Data Kontrak
Nama Use Case Mencatat Kontrak kerja

Kebutuhan terkait Pegawai yang telah melakukan kontrak kerja atau
perjanjian kerja, HRD akan memasukkan data kontrak
tersebut ke dalam sistem untuk menjadi histori.

Tujuan Menangani kontrak kerja untuk pegawai.

Prasyarat Tidak ada

Kondis akhir sukses | HRD yang benar menginputkan data kontrak maka
dapat disimpan di dalam tabel kontrak

Kondis akhir gagal | Jika kegagalan tidak ditemukan NIK pegawai pada
tabel pegawai, maka pencatatan kontrak tidak dapat

dilakukan.
Aktor utama HRD.
Aktor sekunder Tidak ada.
Pemicu Aktor HRD memilih menu “kontrak kerja” untuk

mencatat kontrak pegawai.

Alur utama Langkah | Aksi
1. Memilih menu kontrak kerja.
2. Mengarahkan aktor ke halaman kontrak
kerja.
3. Aktor memasukkan dalam sistem data-
data kontrak pegawai seperti NIK, nama
pegawai, tanggal awal masuk, tangpal
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Nama Use Case

Mencatat Kontrak kerja

akhir kerja, keterangan

4. Aktor menekan tombol simpan.

5. Melakukan validasi inputan aktor.

6. Mengirimkan data-data kontrak kefja
yang telah divalidasi ke server.

7. Menyimpan data kontrak kerja ke dalam
database

8. Menampilkan pesan simpan kontrak kerja
pegawai berhasil.

9. Use case berakhir.

Alur Perluasan Langkah | Aks Percabangan

2.1. Menekan tombaddit kontrak kerja untuk
mengubah data kontrak kerja yang ada di
dalam database

2.2. Mengarahkan pengguna kepada halaman
untuk mengedit kontrak kerja.

2.3. Membaca data kontrak kerja yang ada di
dalam database

2.4. Mengubah data-data yang diperlukan.

2.5. Menekan tombol simpan.

5.1. Memeriksa  seluruh  inputan  yang
diperlukan, apabila ada yang kosong,
maka menampilkan pesan bahwa ada data
yang kosong kemudian kembali ke

langkah yang ke-3
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6. Flow Of Events Use Case Training Kerja

Berikut ini disajikanflow of events dari use case diagram mencatat data
training kerja pegawai. HRD memasukan dat@ning pegawai setelah pegawai
tersebut melakukan pelatihan yang diselenggarakan oleh HRD PKIS Sekar
Tanjung. Flow of events dari use case mencatat datdraining kerja disajikan

dalam tabel 3.6.

Tabel 3.6 Flow Of Evens Training Kerja
Nama Use Case Mencatat Training

Kebutuhan terkait Pegawai yang telah melakukan pelatihan &taiuming
kerja. HRD memasukkan datéraining tersebut
kedalam sistem untuk menjadi histori.

Tujuan Menangani pelatihan yang dilakukan pegawai.

Prasyarat Tidak ada

Kondis akhir sukses | HRD yang benar menginputkan ddtaining maka
dapat disimpan di dalam tabel training.

Kondis akhir gagal Jika kegagalan tidak ditemukan NIK pegawai pada
tabel pegawai, maka pencatatmaining tidak dapat

dilakukan.
Aktor utama HRD.
Aktor sekunder Tidak ada.
Pemicu Aktor HRD memilih menu training” untuk mencatat

pelatihan yang dilakukan.

Alur utama Langkah | Aksi
1. Memilih menu training.
2. Mengarahkan aktor ke halaman training.
3. Aktor memasukkan dalam sistem data-
datatraining pegawai seperti nanmevent
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Nama Use Case

Mencatat Training

training, keterangantraining, tanggal,
nama trainef biaya, lama training.

4 Aktor memasukkan nama-nama pegawai
yang ikut dalantraining berupa NIK dan
nama.

5. Aktor menekan tombol simpan.

6. Melakukan validasi inputan aktor.

7. Mengirimkan data-datatraining yang
telah divalidasi ke server.

8. Menyimpan datatraining ke dalam
database

8. Menampilkan pesan simpanraining
berhasil.

10. Use case berakhir.

Alur Perluasan Langkah | Aks Percabangan

2.1 Menekan tomboledit training untuk
mengubah datatraining yang ada d
dalam database

2.2. Mengarahkan pengguna kepada halaman
untuk mengedit training.

2.3. Membaca dataaining yang ada di dalam
database.

2.4. Mengubah data-data yang diperlukan.

2.5 Menekan tombol simpan.

5.1. Memeriksa  seluruh  inputan  yang
diperlukan, apabila ada yang kosong,
maka menampilkan pesan bahwa ada data
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Nama Use Case

Mencatat Training

langkah yang ke-3

7. Flow Of Events Use Case Penilaian Kinerja

yang kosong kemudian kembali ke

Berikut ini disajikanflow of events dari use case diagram penilaian kinerja.

Supervisor mendapatkaform penilaian dari HRD untuk menilai pegawai. Flow of

events dari use case menangani penilaian kinerja disajikan dalam tabel 3.7.

Tabel 3.7 Flow Of Evens Penilaian Kinerja

Nama Use Case

M encatat Penilaian

K ebutuhan terkait

Penilaian kinerja merupakan sebuah sarana u
menilai kinerja pegawai saat bekerja yang hasil
penilaian  Ini menghasilkan informasi  bg
manajemen.

ntuk
dari
0i

Tujuan

Menangani penilaian kinerja pegawai.

Prasyar at

Tidak ada

Kondis akhir sukses

Jika form penilaian tersedia maksupervisor dapat
melakukan penilaian kinerja.

Kondis akhir gagal

Jika kegagalan ada pada: data pegawai yang tida
pada tabel pegawai, maka penilaian tidak b
dilakukan.

k ada
asa

Aktor utama

Supervisor.

Aktor sekunder

HRD.

Pemicu Aktor supervisor memilih menu “penilaian pegawa)”
untuk melakukan penilaian.
Alur utama Langkah | Aks
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ian

ah

ng

ima

Nama Use Case Mencatat Penilaian

1. Memilih menu penilaian kinerja.

2. Mengarahkan aktor ke halaman penila
kinerja

3. Menampilkan departemen dan data
pegawai yang harus dinilai. Aktor
menekan tombol lakukan penilaian.

4. Aktor mengisiform kuisioner penilaiar
yang tampil.

5. Aktor menekan tombol simpan sete
mengisi.

6. Melakukan penghitungan penilaian ya
telah diinputkan oleh aktor ke sistem

7. Menyimpan data penilaian ke dalam
database

8. Menampilkan simpan penilaian berhasi

9. Use case berakhir.

Alur Perluasan Langkah | Aksi Percabangan

3.1. Apabila pada langkah 3 tidak ada ns
pegawai yang keluar maka aktshift
leader tidak dapat melakukan penilaian

8. Flow Of Events Use Case Absensi

Berikut ini disajikanflow of events dari use case diagram aktivitas absensi.

Pegawai memasukkan NIK dgmassword untuk melakukan proses absensi di

PKIS Sekar Tanjungrlow of events dari use case menangani absensi disajikan

dalam tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Flow Of Everns Absensi

Nama Use Case

Absens

K ebutuhan terkait

Absensi
pancatatn

dan bekerja di PKIS Sekar Tanjung

merupakan sarana untuk melak

kan

kehadiran ketika pegawai tersebut datang

Tujuan

Menangani absensi pegawai.

Prasyar at

Tidak ada

Kondis akhir sukses

Proses absensi pegawai.

Kondis akhir gagal

Jika kegagalan ada pada: data pegawai yang tida
pada database maka absensi tidak bisa dilakukan.

k ada

tika

jan

N

Aktor utama Pegawai.
Aktor sekunder Tidak Ada.
Pemicu Aktor pegawai memasukkan data kehadiran ke
datang.
Alur utama Langkah | Aksi
1. Menampilkan halaman absensi den
inputan yang diperlukan adalakername
dan password.
2. Mengisi username dan password
kemudian menekan tombol proses.
3. Melakukan validasi password
4, Mencocokan password berdasarkar
username yang telah diinputkan.
5. Menampilkan absen berhasil pada layar.
6. Use case berakhir.
Alur Perluasan Langkah | Aks Percabangan
4.1. Menampilkan pesan: data masuk
salah, kemudian aktor harus mengulz

Kan
aNg
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Nama Use Case

Absens

kembali ke langkah 2.

9. Flow Of Events Use Case Membuat L aporan

Berikut ini disajikanflow of events dari use case diagram membuat

laporan. Laporan yang dihasilkan dari sistem ini ada dua jenis, yaitu laporan

bulanan dan laporan tahundfiow of events membuat laporan seperti disajikan

dalam tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9 Flow Of Evers Membuat Laporan

Nama Use Case

Membuat L aporan

K ebutuhan terkait

Laporan kepegawaian adalah salah saitput dari
sistem informasi kepegawaian yang menghasi
informasi penting bagi manajemen untuk memba
dalam pengambilan keputusan.

kan
Antu

Tujuan

Menangani pembuatan laporan bulanan dan tahun

an.

Prasyar at

Tidak ada

Kondis akhir sukses

Proses membuat laporan sukses.

Kondis akhir gagal

» Jika kegagalan ada padguery pembuatan laporan

tidak berhasil dieksekusi oleh sistem.

» Jka kegagalan ada pada : tidak bisa menc
laporan, maka HRD membatalkan proses meng
laporan.

etak
etak

Aktor utama

Bagian HRD.

Aktor sekunder

GM dan supervisor.

=,

Pemicu Aktor HRD memilih menu “laporan” untuk mulg
membuat laporan.
Alur utama Langkah | Aksi
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Nama Use Case Membuat Laporan
1. Memilih menu laporan.
2. Menampilkan menu jenis laporan yang
akan dibuat.
3. Aktor memilih salah satu jenis laporan

yang ditampilkan.

4. Menekan tombol tampilkan.

5. Mengirimkan pilihan jenis laporan yang
ditampilkan

6. Melakukan koneksi ke database

7. Menjalankan kueri berdasarkan pilihan

jenis laporan.

7. Menampilkan hasilquery laporan dar
pilihan untuk mencetak laporan.

8. Memilih menu cetak laporan.
9. Menampilkan pesan sedang mencetak
laporan.
10. Use case berakhir.
Alur Perluasan Langkah | Aks Percabangan

4.1. Apabila aktor yang tidak memilih jeris
laporan, maka laporan tidak dapat |di
tampilkan dan di cetak, kembali ke
langkah k-3.

3.2.4 Sequence Diagram
Menurut Nugroho (2005%equence diagram adalahnteraction diagram

yang memperlihatkaevent-event yang berurutan sepanjang berjalannya waktu.



59

Diagram sekuensial menggambarkan interaksi yang dilakukan oleh objek-objek
dalam sistem. Kerja sama antar objek-objek dilaksanakan dengan saling

mengirimkan pesan yang membentuk sebuah alur kerja sama.

1. Diagram Sekuensial Login

Alur yang digambarkan pada diagram sekuensial tak ubahnya dlds¥ah
of events yang sudah dibuat sebelumnya. Pada diagram sekuensial ini
digambarkan proses-proses yang terjadi sewajarnya. Berikut ini adalah gambar

3.12 merupakan diagram sekuensial dari use case login.

Il —

‘ ambpilUsername&Password()

Halaman Login Login controller Model login user
:HRD ‘ ‘ ‘
enterUrl()
loadHalamanLogin() ‘ ‘ ‘
tUsername&Passwaord()
koneksiDatabase() ‘ ‘ ‘
validasi input login ‘ ‘

LoadUser&Pass()

il

BukaHalamanUtamay() ‘ ‘

pesan: loginBerhasil(

pesan:LoginGagal() ‘

Pa—

npi 5
|
|
|
|
|
|

Gambar 3.12 Diagram Sekuensial Login
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Pada diagram sekuensial di atas terlihat prdsgisi dimulai dari alur
kegiatan yang dilakukan oleh bagian HRD membuka aplikasi Sistem Informasi
Kepegawaian. Sebelum melakukbogin bagian HRD tidak dapat mengakses
halaman menu yang lain. Halaman utama keluar setelah HRD melalogikan
kemudian akan ditampilkan pilihan menu yang dapat dilakukan untuk

menjalankan kepegawaian pada PKIS Sekar Tanjung.

HRD melakukan menginputarsername danpassword yang dimiliki pada
sistem, kemudiansername danpassword tersebut divalidasi di dalacontroller
login. Pada saat memvalidagsername dan password yang dimasukkan oleh
pengguna,controller login meminta datausername dan password dari login
model. Login model mengambil data dari tabeser, kemudian mengirimkan
kepadacontroller login. Apabilausername danpassword sesuai dengan yang ada
di database maka pengguna tersebut telah berhlagiin. Apabila tidak berhasil,

maka akan menampilkan pesan kepada pengguna bahwa login gagal.

2. Diagram Sekuensial Master Pegawai

Diagram sekuensial di gambar 3.13 merealisasikgncase “mencatat
data pegawai”. Diagram sekuensial mencatat data pegawai juga menggambarkan
flow of events dari proses mencatat data pegawai yang merupakan proses bisnis

dari kepegawaian.

Alur mencatat data pegawai dimulai ketika HRD memilih halaman master

pegawai untuk mencatat data pegawai. Halaman ini akan menampikan seluruh
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data pegawai yang ada pada PKIS Sekar Tanjung. Pada bagian HRD jika ingin
menambah data pegawai baru dengan menekan tombol tambah pegawai.
Kemudiancontroller pegawai mengarahkan HRD kepada halaman yang berisi
form untuk mengisi data-data pegawai. Kemudian HRD mengisi data pegawai
seperti nama, alamat, TTL, jabatan awal, pendidikan, dan lain-lain. Ketika HRD
menekan tombol simpan, maka sistem akan memeriksa data-data yang telah
dimasukkan. Apabila data tersebut sesuai dengan ketentuan validasi, maka
controller pegawai dapat menyimpan data-data tersebut ke dalam tabel pegawai di
dalam database. Apabila data yang dimasukkan HRD tidak sesuai dengan
ketentuan validasi maka sistem akan menampilkan pesan data masih kosong atau

salah pengisian.

HRD dapat melakukan pencarian pegawai dengan memasukkan inputan
berupa nama pegawai pada kotak yang telah disediakan. Kemudian sistem akan
mencarikan inputan tersebut dan akan menampilkan data tersebut pada halaman

pegawai.

Pada halaman ini HRD juga dapat menampilkan secara gbetdile
pegawai tersebut dengan menekan tombelv yang ada pada sebelah nama

pegawai di halamam pegawai.

HRD dapat mengubah data pegawai dengan menekan tombyhieditda
pada halaman master pegawai. Kemudian sistem akan mengarahkan HRD kepada

halaman yang beridbrm untuk mengubah data pegawai. Setelah HRD selesai
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mengedit yang dibutuhkan langsung menekan tombol simpan, maka sistem akan

mengupdate data tersebut pada database

HRD dapat menghapus data pegawai yang ada pada tabel pegawai dengan
menekan tombol hapus. Ketika HRD menekan tombol hapus, sistem akan
menampilkan pesan konfirmasi penghapusan data pegawai. Apabila HRD
mengkonfirmasi penghapusan data tersebut, makdroller pegawai akan

menghapus data pegawai dari dalam database



halMaster masterPegawai Pegawai departmen
Pegawai Controller
! | |
memilihhalMasterpegawai()
U Ambildata() ‘

loadfataPegawai()

oaddatadepartmen()

i

klikLinkTambah()

w
|

I

engisidataPegawai()

idasilnputan()
= ]

pesan inputanTdkvalid

/\

masukkanlnputPencarian()

imPermintaanPencarian()

sim panDatiPegawai 0

ambildata() ‘
loaddatapegawai()
tam pilkandataygDicari()

KlikLinkView() ‘

D kirimviewPegawai()

ambildata()

‘ loaddatapegawai()

tam pilkanViewPegawai|(

klikLinkEdit()

D kirimEditPegawai() ‘
ambildata()

loaddatapegawai()
j

hapusDataPegawai()

tam piIkandataYangdied)
mengubahData() ‘
sim panEdiYPegawai()
\
klikLinkhapus() ‘ ‘
D pesanikonfirmasihapus() ‘
T

Gambar 3.13 Diagram Sekuensial Master Pegawai



64

3. Diagram Sekuensial Mencatat Pelanggaran

Diagram sekuensial di gambar 3.14 merealisasikgncase “mencatat
pelanggaran”. Diagram sekuensial mencatat pelanggaran juga menggambarkan
flow of events dari proses mencatat pelanggaran yang merupakan proses bisnis

dari kepegawaian.

Alur mencatat pelanggaran dimulai ketika HRD memilih  halaman
pelanggaran untuk mencatat data pelanggaran. Halaman ini akan menampikan
pelanggaran apa saja yang telah terjadi setiap harinya. Jika HRD ingin menambah
pelanggaran baru dengan menekan tombol tambah pelanggaran. Kemudian
controller pelanggaran mengarahkan HRD kepada halaman yang hensi
untuk mengisi data-data pelanggaran. Kemudian HRD mengisi data pelanggaran
seperti NIK, nama pegawai, departemen, tanggal kejadian, sanksi, keterangan
pelanggaran. Ketika HRD menekan tombol simpan, maka sistem akan memeriksa
data-data yang telah dimasukkan. Apabila data tersebut sesuai dengan ketentuan
validasi, makacontroller pelanggaran dapat menyimpan data-data tersebut ke
dalam tabel pelanggaran di dalaatabase. Apabila data yang dimasukkan HRD
tidak sesuai dengan ketentuan validasi maka sistem akan menampilkan pesan data

masih kosong atau salah pengisian.

HRD dapat melakukan pencarian data pelanggaran dengan melakukan
inputan berupa nama pegawai. Kemudian sistem akan mencarikan inputan
tersebut sesuai inputan yang telah dimasukkan dan akan menampilkan data

tersebut pada halaman pelanggaran.
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Halaman pelanggaran Model Pelanggaran Master Pegawai
pelanggaran kontrol pelanggarab

:HRD
milih HalPelanggaran()

H AmbilData() ‘

‘ oadDataPelanggaran()
‘ loadDataRegawai()

klikLinkTambah()

mengisiPelanggaranBaru()

—

Ve;Lasilnputan() ‘
pesan: InputanTdkVali( ‘

D SimpanPelanggaranBaru() [ﬁ

misukkanlnputPencarian()

kirimlputanPencarian()

ambildataPelanggaran() ‘

loaDataPelanggaran(
= —
tampilkanPermintaanygDicari()

KlikLinkedit() ‘

adDatapelanggaran()
%
tampilkanDatapelanggaranygdjubah()

mengubahData

| simpandataPelanggaran() ‘

1

Gambar 3.14 Diagram Sekuensial Mencatat Pelanggaran

|

\_H ambildataPelanggaran()

HRD juga dapat mengubah data pelanggaran apabila dalam menginputan
terjadi kesalahan dengan menekan tondalil yang ada pada sebelah nama di
halaman pelanggaran. Kemudian sistem akan mengarahkan HRD kepada halaman

yang berisiform untuk mengubah data pelanggaran. Setelah HRD selesai
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mengedit yang dibutuhkan langsung menekan tombol simpan, maka sistem akan

langsung mengupdate data pelanggaran pada database

4. Diagram Sekuensial Mencatat Mutasi
Diagram sekuensial di gambar 3.15 merealisasikgncase “mencatat
mutasi”. Diagram sekuensial mencatat mutasi juga menggambfémkenf events

dari proses mencatat mutasi yang merupakan proses bisnis dari kepegawaian.

Alur mencatat mutasi dimulai ketika HRD memilih halaman mutasi untuk
mencatat data mutasi. Halaman ini akan menampikan perpindahan posisi sebelum
dan sesudah dipindahkan. Melalui halaman mutasi ini jika ingin menambah
mutasi baru dengan menekan tombol tambah mutasi. Kemcatitroller mutasi
mengarahkan HRD kepada halaman yang béorsh untuk mengisi data-data
mutasi. Kemudian HRD mengisi data mutasi seperti NIK, nama pegawai, posisi
jabatan awal, posisi jabatan baru, lama jabatan awal. Ketika HRD menekan
tombol simpan, maka sistem akan memeriksa data-data yang telah dimasukkan.
Apabila data tersebut sesuai dengan ketentuan validasi, coalkaller mutasi
dapat menyimpan data-data tersebut ke dalam tabel mutasi dan mengubah posisi
departemen yang baru pagt®file pegawai. Apabila data yang dimasukkan HRD
tidak sesuai dengan ketentuan validasi maka sistem akan menampilkan pesan data

masih kosong atau salah pengisian.

HRD dapat melakukan pencarian data mutasi dengan melakukan inputan

berupa nama pegawai. Kemudian sistem akan mencarikan inputan tersebut sesuai
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masukkan yang telah dimasukkan dan akan menampilkan data tersebut pada

halaman mutasi.

model Mutasi

halMutasi mutasi

Controller

: HRD
embukaHalMutasi()

Q ambildata() ‘
‘ loaddataMutasi()
validasilnputan() ‘

Loaddat#egawai()
klikLinkTambah()
mengisiDataMutasi()
‘ ‘

‘ Mutasi ‘ ‘ pegawai ‘

j

pesan:inputanTDKValid()

<
D sim panr\%ulasi()

updateBagian()

l
|
MasukkaninputPencarian() ‘

imInputanpencarian()
- - - -
ambildata()
L loadDataMutasi()
tam pilkandataYgDicari()
klikLinkEdit() ‘

ambildata() ‘
I loadDataMutasi()
—
)

tampilkandataygDiedit|

\—b———(—l—4g4ﬁi444

mengubahData() ‘

Gambar 3.15 Diagram Sekuensial Mencatat Mutasi

simpaneditMutasi()

LH kirimeditMutasi()
=

HRD dapat mengubah data mutasi dengan menekan tadibgbing ada

pada halaman mutasi. Kemudian sistem akan mengarahkan HRD kepada halaman
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yang berisiform untuk mengubah data mutasi. Setelah HRD selesai mengedit
yang dibutuhkan langsung menekan tombol simpan, maka sistem akan memeriksa

data mutasi yang dimasukkan dan mengupdate langsung pada database

5. Diagram Sekuensial Mencatat Training

Diagram sekuensial di gambar 3.16 merealisasik@ncase “mencatat
training”. Diagram sekuensial mencatatining juga menggambarkafiow of
events dari proses mencatatraining yang merupakan proses bisnis dari

kepegawaian.

Alur mencatattraining dimulai ketika HRD memilih halamatraining
untuk mencatat dataining. Halaman ini akan menampikdraining apa saja
yang telah diikuti pegawai di PKIS Sekar Tanjung. Melalui halaman ini HRD
dapat menambah data kegiateaining yang baru saja yang dilakukan. Kemudian
training controller mengarahkan HRD kepada halaman yang bésisn untuk
mengisi data-daté&raining. Kemudian HRD mengisi dat&aining seperti nhama
training, tanggal training, namatrainer, keterangairaining, biaya. Setelah HRD
membuatevent training selanjutnya HRD memasukkan nama-nama pegawai yang
mengikutinya. Ketika HRD menekan tombol simpan, maka sistem akan
memeriksa data-data yang telah dimasukkan. Apabila data tersebut sesuai dengan
ketentuan validasi, makaontroller training dapat menyimpan data-data tersebut

ke dalam tabetraining di dalamdatabase. Apabila data yang dimasukkan HRD
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tidak sesuai dengan ketentuan validasi maka sistem akan menampilkan pesan data

masih kosong atau salah pengisian.

HRD dapat melakukan pencarian dataning dengan melakukan inputan
berupa nama pegawai. Kemudian sistem akan mencarikan inputan tersebut sesuai
masukkan yang telah dimasukkan dan akan menampilkan data tersebut pada

halaman training.



halaman training model training training master peqgawai
training controller

:HRD
memilihHalTraining() ‘
AmbilDataTraining()

[F KlikLinkTambah()
me

LoaddataTraining()

LoaddataRegawai()

lengisidataTraining()

engambildatapegawai() ‘

ambilDatapegawai()
—=

‘ loadDatapegawai()

tampilkanNarmaPegawai()

kirimdataYgdiinputkan()

simpanDat:

masukkanlnputan pencariLn 0

J

ilihPegawaiYgtermasuk() ‘
>

l\training()
irimpencarianTraining() ‘

ambilData()
loadDataTraining()

—
tampilkanDataTraining YgDicari()

KlikLinkViewTraining()

ambilData() J
loadDataTraining()

Loaddat@egawai 0

tampilkanViewDetailTraining()

U kirimViewTraining

KlikLinkEdit() T

Q kirimEdittraining() ‘

ambildatatraining()

loadDataTraining()
—

tam pilkanEditTraining(

Sim panEdiLraining()

| I

‘ mengubahData()

Gambar 3.16 Diagram Sekuensial Mencatat Training
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HRD juga dapat mengubah dateaining apabila terjadi kesalahan
pemasukan data dengan menekan tonetidl yang ada pada halamaraining.
Kemudian sistem akan mengarahkan HRD kepada halaman yang foersi
untuk mengubah dat@aining. Setelah HRD selesai mengedit yang dibutuhkan
langsung menekan tombol simpediit training, maka sistem akan mengupdate

data tersebut pada database

6. Diagram Sekuensial Mencatat Kontrak Kerja

Diagram sekuensial di gambar 3.17 merealisasiigncase “mencatat
kontrak”. Diagram sekuensial mencatat kontrak juga menggambdiiduanof
events dari proses mencatat kontrak yang merupakan proses bisnis dari

kepegawaian.

Alur mencatat kontrak kerja dimulai ketika HRD memilih halaman
kontrak kerja untuk mencatat data kontrak kerja. Pada saat membuka halaman ini
akan menampikan kontrak kerja yang akan berakhir masa kontrak kerja. Melalui
halaman ini jika HRD ingin menambah kontrak kerja baru dengan menekan
tombol tambah kontrak kerja. Kemudiaontroller kontrak kerja mengarahkan
HRD kepada halaman yang berierm untuk mengisi data-data kontrak kerja.
Kemudian HRD mengisi data kontrak kerja seperti NIK, nama pegawai, tanggal
awal masuk, tanggal akhir kerja, dan keterangan. Ketika HRD menekan tombol
simpan, maka sistem akan memeriksa data-data yang telah dimasukkan. Apabila

data tersebut sesuai dengan ketentuan validasi, wateoller kontrak kerja
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dapat menyimpan data-data tersebut ke dalam tabel kontrak kerja di dalam

database. Apabila data yang dimasukkan HRD tidak sesuai dengan ketentuan

validasi maka sistem akan menampilkan pesan data masih kosong atau salah

pengisian.
‘ Halaman ‘ kontrak kerja ‘ model kontrak ‘ kontrak kerja master pegawai
kontrak kerja controller kerja
:_Hm_DemiIih halKontrak()
pemberit huankontrakHabis()
=
‘ ambildataKontrak()
loadDatakontrak()
‘ Ioaddalgegawai()
KlikLinkTambah() D

ngisiDatakontrakBaru()

pesan: inputanTdkValid()

]

validasilnputanKontrak()

=

misukkaninpulpencarian()

kirim InputPencarian()
‘ =

tampilkanDataKontrakygDic3

sim panDat%konlrak()
[

Ambildata()

loaddataKontrak()

v

0

klikLinkEdit

|

mbildatakontrakkerja()

tam pilkanDataKontrakygDiubah()

loaddataKontrak()

mengubahData()

Simpand ata‘Kontrak()

]

|_H kirimEditKontrak()
—=

Gambar 3.17 Diagram Sekuensial Mencatat Kontrak Kerja
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HRD dapat melakukan pencarian data kontrak dengan melakukan inputan
berupa nama pegawai. Kemudian sistem akan mencarikan data tersebut sesuai
masukkan yang telah dimasukkan dan akan menampilkan data tersebut pada

halaman kontrak kerja.

Selain itu jika HRD ingin mengubah data kontrak kerja dengan menekan
tombol edit yang ada pada halaman kontrak kerja. Kemudian sistem akan
mengarahkan HRD kepada halaman yang bdasn untuk mengubah data
kontrak kerja. Setelah HRD selesai mengedit yang dibutuhkan langsung menekan

tombol simpan, maka sistem akan mengupdate data tersebut pada database

7. Diagram Sekuensial Absensi
Diagram sekuensial di gambar 3.18 merealisasiksncase “Absensi”.
Diagram sekuensial absensi juga menggambafl@am of events dari proses

absensi yang merupakan proses bisnis dari kepegawaian.

Alur proses absensi ini dilakukan pada halaman absensi pegawai. Dimulai
dari pegawal memasukkamput berupausername danpassword ke dalam sistem,
kemudian sistem mengecek validasername dan password tersebut ke dalam
database lalu setelah data benar langsung dapat menyimpan data absensi. Pegawai

akan mendapatkan pemberitahuan absen berhasil.
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absensi Model absensi absensi datakaryawan

controller

@ ‘ halAbsensi

H PeQTaW_ai Io%dHalAbsensi
<

m#ukkanUsername&pa ward() ‘ ‘ ‘ ‘

U kirimdatalnputan()

—
‘ Validasiinputan()

T

= 1
‘ ‘ Ambildata() IoadDataJaryawan() ‘
‘ ‘ pesan:DataMasquanTidakAda() m
‘ \T‘ ‘ SimpanDataAbsegsi ) ‘
pesanKonformasi:Absen berhasil()

‘ m | ‘

Gambar 3.18 Diagram Sekuensial Absensi
8. Diagram Sekuensial Melakukan Penilaian Kinerja
Diagram sekuensial di gambar 3.19 merealisasik@ncase “Penilaian
Kinerja”. Diagram sekuensial penilaian kinerja juga menggambafian of
events dari proses penilaian kinerja yang merupakan proses bisnis dari

kepegawaian.

Penilaian pegawai dilakukan oleshift leader. Kemudian controller
penilaian akan mengambil data pegawai yang akan dinilai, departemennya.
Setelah shift leader mendapatkan data-data tersebut, kemudian shift leader
memberikan penilaian berupa “Ya” dan “Tidak” pada ptorm yang tampil
kemudian tekan tombol simpan untuk langsung disimpan ke ddéaabase

penilaian kinerja. Shift leader HRD jg dapat mengubah penilaian tersebut apabila
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terjadi kesalahan input data penilai&hift leader / HRD menekan tautan edit

sebelah nama pegawai setelah selesai tekan simpan.
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/

i halPenilaianKin Penilaian model Penilaian dataPegawai departemen kontrak kerja PenilaianKinerja
efa Controller

: Supervisor
hmilihHalPenilaian()

memilihLakukanPenilaian()

]

—

dKuisionerPenilaian() ‘

ambildata()

IoadDep%memen()

loadPegawai()

IoadPegawaiqueIumdiNilai()
| il

\
‘ IoadPegawaiYanMas|hKontrak ‘

emilihDepartemen()

|
|
Q‘ | |

ekPegawaiKontrak()

‘ tam piIkaLw PegawaiYangm asihLmntrak()

memllthegawal
tam_jilkanKuisionerPenilaian()
<

IKuisonerPenilaian||
Kirim Datalnputan()

validasilnputan()

|
|
|
|
, e
|
|
|
|

pesan:MasihAdaYgKosang()
S —

Hitungpenilaian()

sinanPeniIaianKinerjl()

klikLinkEdit(0)

kirimEditPenilaian()

mbllDataPemIalan(ﬁ

‘ loadDatal
|
ubahPenilaian()

kirimPenilaianYangDirubah()

simpanPenilaian()

enilaian()
T

‘ tampilkanDataPenilaianYangDirubah() J
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Gambar 3.19 Diagram Sekuensial Penilaian Kinerja
9. Diagram Sekuensial Membuat L aporan
Diagram sekuensial di gambar 3.20 merealisasilsncase “Laporan”.
Diagram sekuensial laporan kinerja juga menggambaflam of events dari
proses laporan yang merupakan proses bisnis akhir dari sistem informasi

kepegawaian.

@ hallaporan jenis laporan query database cetak laporan

#RD ‘
memilih halLaporan

load tanggal

p—

pilih jenis |aporan

Llampllkan]ems Iapoﬂ

ukkan jenis laporan

Al

mbil data

tnm query kedatabas}a
—>

tampilkan hasil data

cetak laporan ‘ ‘
| | | |

Gambar 3.20 Diagram Sekuensial Laporan

|
|
]
|
) |
| |
| |
\ M
| |
| |
Aliran proses membuat laporan dimulai dari petugas yang memilih

halaman laporan pada halaman utamh. Setelah itu akan menampilkan pilihan

jenis laporan yang ingin dibuat. Setelah HRD memilih jenis laporan, halaman
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laporan akan mengirimkan jenis pilihan pagary yang telah disiapkan di sistem
kemudian dikirim kedatabase untuk diproses. Setelajuery berhasil dijalankan,

hasilnya akan ditampilkan pada halaman laporan yang diminta dan dapat dicetak.

3.2.5 Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menampilkaolass atau paket-paket
dalam sistem dan relasi antar mereka. Biasanya, dibuat beberapa dibagam
untuk satu sistem. Satu diagracdass menampilkan subset dadlass dan
relasinya. Diagrantlass lainnya mungkin menampilkadass termasuk atribut
dan operasi dari claggembentuk diagram.

Menurut Sholig (2010) diagramolass adalah alat perancangan terbaik
untuk tim pengembang perangkat lunak. Diagraass membantu tim
pengembang mendapatkan pal@ss dalam sistem, struktur sistem sebelum
menuliskan kode program, dan membantu untuk memastikan bahwa sistem adalah
rancangan terbaik dari beberapa alternatif rancangan.

Berdasarkan perencanaan sistem pagaase diagram, dibutuhkawlass
untuk membangun dan mendukung jalannya aplikasi. Hubungan casar
tersebut dapat digambarkan dalam sebdalss diagram Class diagram dari
sistem yang dibangun tidak ditampilkan secara keseluruhan, melainkan
ditampilkan secara terpisah sesuai relasi-relasi yang ada untuk mempermudah
pembacaan.

Class yang dibuat untuk aplikasi ini menggunakan pemodelan UML

dengan konsep pemodelaModel-View-Controller (MVC). Class model
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merupakarclass yang akan menangani segala sesuatu yang berhubungan dengan
entitas.Class view merupakarclass yang akan menangani segala sesuatu yang
berhubungan dengan tampilaser interface. Class controller merupakarclass
yang menangani segala proses seperti proses pencarian data dan segala proses
yang berhubungan dengan penyimpanan data pades@@i. Class yang dapat
digunakan dalam clasdiagram pada sistem informasi kepegawaian yaitu:
1. ClassModel

Class Model atauclass entitas adalaltlass yang digunakan menangani
informasi yang mungkin disimpan secara permanen di dalam dataBasdut ini
merupakanclass model yang ada dalam sistem informasi kepegawaian beserta

atribut dan operasi dalam clasrsebut.

A. Class Pegawai
Class pegawai berfungsi menangani data pegawai yang digunakan untuk
melakukan seluruh proses kepegawaiziass pegawai mempunyai atribut berupa
NIK, nama, alamat, tgl lahir, tgl_masuk, agama, gender, telp, emalil,
sts_perkawinan, status_kerja, departmen, jabatan, pendidikan_akhir. Pada gambar

3.21 berikut ini adalah notasi untuk clgssgawai.
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pegawai

(from Use-Case Model)
&Nk : string
Qmama_pegawai :string
Exalamat : string
E+agama : string
Extempat_lahir : string
E+tgl_lahir : date
EHljenis_kelamin : string
Sxitelp : integer
EHstatus_perkawinan : string
Exemail : string
EHpendidikan_akhir : string
E5tgl_masuk : date
Exdepartmen : String
EHjabatan : string
EHjenis_pegawai : :string
EHs hift : string
EHpassword : string
iSHfoto : picture

Wreadpegawai()
Wsavepegawai()
WiewPegawai()
Wupdatepegawai()
Wdeletepegawai()

Gambar 3.21 Notasi Clagkegawai

B. Class Pelanggaran
Class pelanggaran berfungsi untuk menangani data pelanggaran. Setiap
pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai saat bekerja semuanya dimasukkan ke
dalam data ini. Atribut yang dimilikclass pelanggaran adalah id_pelanggaran,
tanggal, pelanggaran, sanksi, dari, sampai. Natass pelanggaran dapat dilihat

pada gambar 3.22.
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Pelanggaran

(from Use-Case Model)
Q}Id_pelanggaran : string
SNk : string
E-Nama_pegawai : string
Q)Ket_pelanggaran : string
Q)tanggat_pelanggaran ::string
Esanksi : string
E5tgIMulai_sanksi : date
E5tglSelesai_sanksi : date
@m asa_berlaku : string

FreadPelanggaran()
WsavePelanggaran()
BiewPelanggaran()
Wupdatepelanggarab()

Gambar 3.22 Notasi Clafelanggaran

C. Class Mutasi
Class mutasi berfungsi menangani data mutasi pegawai yang dipindahkan.
Bagian HRD mencatat agar dapat diketahui histori jabatan pegawai sebelum dan
sesudah dipindahkan. Atribut yang dimildlass mutasi adalah id_mutasi, NIK,
nama, jabatan awal, jabatan akhir, dari, sampai, lama_menjabat. Nasssi

golongan dapat dilihat pada gambar 3.23.

Mutasi
(from Use-Case Model)
E¥ld_mutasi : string
BENik @ string
E5Nama_pegawai : string
%Departm en_tujuan : string
E¥jabatan_tujuan : string

WreadMutasi()
WsaveMutasi()
ShiewMutasi()
BUpdateMutasi()

Gambar 3.23 Notasi Clagdutasi
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D. ClassKontrak Kerja
Class kontrak kerja berfungsi menangani data kontrak kerja pegawai.
HRD mencatat kontrak kerja agar diketahui lama masa kontrak. Atribut yang
dimiliki class kontrak kerja adalah Notasiass golongan dapat dilihat pada

gambar 3.24.

Kontrak_kerja

(from Use-Case Model)
E¥Id_kontrak : String
BNk : String
Q)nama_pegawai : String
E¥ket_kontrak : String
E5tgl_awalKontrak : date
&5tgl_akhirkontrak : date

FreadKontrak()
FsaveKontrak()
L updateKontrak()
FviewKontrak()

Gambar 3.24 Notasi Clagsontrak Kerja

E. Class Training
Class training berfungsi menangani dateaining yang digunakan untuk
mengetahutraining apa saja yang telah pegawai terima selama bekerja di PKIS
Sekar Tanjung. Atribut yang dimilikiclass training adalah id_training,
nama_training, ket _training, nama_trainer, tgl_training, lama_training, biaya.

Notasi classtraining dapat dilihat pada gambar 3.25.



83

Training

(from Use-Case Model)
E¥id-_training : string
B&nik : string
E¥nama : string
E&ket_training : String
B5tgl_training : date
B¥nama_trainer;String
E¥Biaya : Integer
E¥lama_training : String

FreadTraining()
BviewTraining()
updateTraining()
Hsawetraining()

Gambar 3.25 Notasi Clagraining

F. Class DetilTraining
Class detilTraining berfungsi untuk menangani seluruh data mengenai
detiltraining. Data-data mengenai detiltraining disimpan ke dalam atribut yang
dimiliki class detilTraining yaitu id_training, NIK, nama pegawai. Notelsiss

detiltraining dapat dilihat pada gambar 3.26.

detiTraining
(from Use-Case Model)
&¥Id_training : String
BENIK;String
@Nama_pegawai : string

FreadDetil()
HsaveDetil()

Gambar 3.26 Notasi ClafetilTraining

G.ClassKota
Class kota memiliki atribut yaitu id_kota dan nama_kota. Notkass kota

dapat dilihat pada gambar 3.27.
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kota
(from Use-Case Model)
&¥id_kota : string
Enama_kota

#savekota()
Breadkota()

Gambar 3.27 Notasi Classota

H. Class Outsourcing
Class outsourcing  memiliki  atribut  yaitu  id_outsourcing,
nama_perusahaan, alamat_perusahaan, alamatodtstt person. Notasiclass

outsourcing dapat dilihat pada gambar 3.28.

outsourcing
(from Use-Case Model)
@id_outsourcing : string
@nama_perusahaan : String
& alamat_perusahaan : String
&5CP : String

#Fsaveoutsourcing()
FreadOutsourcing()

Gambar 3.28 Notasi ClasSutsourcing

|. Class Department
Class department berfungsi menangani data mengenai bagian yang ada
pada PKIS Sekar Tanjung. Atribut yang dimiligiass department yaitu id_

deparmen dan departmen. Notasi cldspartmen dapat dilihat pada gambar 3.29.
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Departmen
(from Use-Case Model)
&¥id_departmen : String
E¥departmen : String

BreadBagian()
WsaveBagian()

Gambar 3.29 Notasi Claf3epartment

J. Class Jabatan
Class jabatan berfungsi menangani data mengenai jabatan yang ada pada
PKIS Sekar Tanjung. Atribut yang dimilikdlass bagian yaitu id_jabatan dan

jabatan. Notasi clagabatan dapat dilihat pada gambar 3.30.

Jabatan
(from Use-Case Model)
f¥id_jabatan : String
kjabatan : String
E¥id_bagian

Msavejabatan()
Wupdatejabatan()

Gambar 3.30 Notasi Classabatan

K.Class Absensi
Class absensi berfungsi menangani data absensi yang digunakan untuk
mengetahui kehadiran pegawai selama bekerja di PKIS Sekar Tanjung. Atribut
yang dimiliki class absensi adalah id_absen, NIK, nama, jammasuk, jampulang,

keterangan. Notasi claghsensi dapat dilihat pada gambar 3.31.
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Absensi

(from Use-Case Model)
&¥Id_absen : String
&#nik ; Stirng
&nama : String
&¥tanggal : Date
&Departmen : String
{&#shift : String
Ejammasuk : Date
Bxjampulang : Date
B Terlambat : integer
B keterangan : String

#saveAbsensi()
HupdateAbsensi()

Gambar 3.31 Notasi Clagbsensi

L. Class Shift
Class shift berfungsi menangani dagaift yang digunakan untuk membagi
beberapa bagian pada saat masuk kerja. Atribut yang dircidigs shift adalah
id_shift, nama_shift, jam_masuk, jam_pulang. Notkess shift dapat dilihat pada

gambar 3.32.

Shift
(from Use-Case Model)
&#Id_shift: string
ENama-shift : String
Bhjam_masuk : String
&jam-pulang : String

Breadshift()
updateShift()

Gambar 3.32 Notasi Claghift

M. ClassPenilaian Kinerja
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Class penilaian kinerja berfungsi menangani data penilaian yang
digunakan untuk menilai pegawai selama bekerja di PKIS Sekar Tanjung. Atribut
yang dimiliki class penilaian kinerja adalah id_penilaian, NIK, nardepartment,

nilai. Notasi classpenilaian kinerja dapat dilihat pada gambar 3.33.

Penilaian

(from Use-Case Model)
&¥id_penilaian : String
&¥inik : String
@namapegawai : String
Edepartmen : String
E5tanggal : String
&&nilai : integer

Fsavepenilaian()
Fhitung()

Gambar 3.33 Notasi Cla®genilaian

2. ClassView

Pengertian daiilass view sebenarnya hampir sama dengkass pembatas
(boundary class). Yaitu class yang terletak diantara sistem dengan sekelilingnya.
Semuaform, laporan,user interface, termasuk dalam kategasliass view. Berikut

Ini class view pada sistem informasi kepegawaian.

A. ClassHalL ogin
Class halLogin digunakan untuk menangani fungsi-fungsi pada halaman
login sebagai tampilan awal pada aplikasi sistem informasi kepegawaian.
Halaman login ini digunakan juga untuk verifikasi data pegawai sebelum

mengakses fungsi lain pada aplikasi. Atribut yang digunakan pada halLogin yaitu
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btnLogin, btnBatal, txtUsername, txtPassword, IblUsername dan IblPassword.
Operasi pada clagsalLogin yaitu sendQueryLogin, dan enableMenu. Notasi class

halLogin dapat dilihat pada gambar 3.34.

halLogin
(from Use-Case View)

E&btnLogin
E¥btnBatal
EHttUsername
E¥txtPassword
&#IblUsername
&#IblPassword

WsendQueryLogin()
BenableMenu()

Gambar 3.34 Notasi CladdalLogin

B. Class HalUtama
Class halUtama digunakan untuk menangani fungsi-fungsi pada halaman

utama sebagai tampilan setelah melakukgm pada aplikasi sistem informasi
kepegawaian. Atribut yang digunakan pada halUtama yaitu btnMasterPegawai,
btnPelanggaran, btnMutasi, btnKontrak, btnTraining, btnAbsen,
btnPenilaianKinerja dan btnLogout. Operasi yang dimitiass halUtama yaitu
openMasterPegawai, openPelanggaran, openMutasi, openKontrak, openTraining,
openAbsen, openPenilaianKinerja dan openLogout. Notass HalUtama dapat

dilihat pada gambar 3.35.
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halUtama

(from Use Cases)
EHbtnMasterPegawai
E:btnPelanggaran
E&btnMutasi
E&btnKontrak
E&btnTraining
EbtnAbsensi
EbtnPenilaianKinerja
E&btnLogout

FopenMasterPegawai()
FopenPelanggaran()
FopenMutasi()
FopenKontrak()
FOpenTraining()
openAbsensi()
FOpenPenilaiankirja()
FopenLogout()

Gambar 3.35 Notasi CladdalUtama

C. ClassHalaman_Manage Pegawai
Class Halaman_ManagePegawai digunakan untuk mengelola data
pegawai. Melalui halaman ini bagian HRD dapat menampilkan profil pegawai,
menambahkan data pegawai baru, mengubah data pegawai, serta menghapus data

pegawai di dalam database
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halaman_manage_Pegawai
(from Use-Case View)

E5IbINik

E&IblnamaPegawai
E&Iblalamat
E&Iblpassword
E&Ibltempatlahir
&&Ibl TanggalLahir
E&Ibligl_masuk

&¥lblagama
&#Ibljeniskelamin

&#Ibltelp

E#Iblemail

&#Iblstatus perkawinan
&#Ibljenispegawai
ExIbldepartmen
E&Ibljabatan
E&Iblpendidikanakhir

&&Iblfoto

BNk
E5txtnamapegawai
EHttalamat
EHtxtpassword
EHodtempatlahir
EHxtgllahir
EHiodtgl_lahir

& xtagama

& tjeniskelamin
Ehixitelp

Erttemail
EHxstatusperkawainan
EHixitxtjenispegawai
& xtdepartmen
Etdjabatan
E&txpendidikanakhir
Exitxtfoto
E&btnsimpan
btncancel

FsavePegawai()
FiewPegawai()
Lupdatepegawai()
FdeletePegawai()

Gambar 3.36 Notasi Class Halaman_Manage_Pegawai

D. ClassHalaman_Manage Pelanggaran
Class Halaman_ManagePelanggaran digunakan untuk mengelola

pelanggaran yang dilakukan pegawai. Melalui halaman ini bagian HRD dapat
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menambahkan data pelanggaran baru, mengubah data pelanggaran, serta

menghapus data pelanggaran pegawai di dalam database

halaman_manage_Pelanggaran
(from Use-Case View)

E#Iblid_Pelanggaran
&HIbINik
&#IbINam apegawai
¥IblKetpelanggaran
E&Iblsanksi
E&IbliglMulaiSanksi
E&IbltglSelesaiSanksi
E5txtld_pelanggaran
SNk
Btxnamapegawai
¥txtketPelanggaran
&t Sanksi
R TglMulaisanksi
EEixtglSelesaisanksi
E&btnsimpan
E&btncancel

WsavePelanggaran()
ZiewPelanggaran()
FupdatePelanggaran()

Gambar 3.37 Notasi Clagdalaman_ManagePelanggaran

E. ClassHalaman_Manage Mutas
Class Halaman_ManageMutasi digunakan untuk mengelola data mutasi.
Melalui halaman ini bagian HRD dapat menambahkan data mutasi baru,

mengubah data mutasi, serta menghapus data mutasi pegawai di dalam database
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halaman_manage_mutasi
(from Use-Case View)
EHIblID_mutasi
BIbINik
E¥IblnamaPegawai
E#IbltgIMutasi
&#IblDepartmenTujuan
&#Ibljabatantujuan
Nk
StxtnamaPegawai
EHtxitgIMutasi
HtxtdepartmenTujuan
{SHtxjabatantujuan
Ebtnsimpan
&btncancel

WsaveMutasi()
FviewMutasi()
WupdateMutasi()

Gambar 3.38 Notasi Classalaman_ManageMutasi.

F. ClassHalaman_Manage Kontrak
Class Halaman_ManageKonirak digunakan untuk mengelola data
kontrak kerja. Melalui halaman ini bagian HRD dapat menambahkan data kontrak
kerja baru, mengubah data kontrak kerja, serta menghapus data kontrak kerja

pegawai di dalam database
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halaman_manage_kontrak
(from Use-Case View)
E&Iblid_kontrak
BIbINik
E&Iblnamapegawai
E¥IbliglawalKontrak
#Ibltglakhirkontrak
&#Iblketerangan
S¥txtid_kontrak
EHNiK
Etxtnamapegawai
Hxtglawalkontrak
(S¥xttglakhirkontrak
Ebtnsimpan
btncancel

saveKontrak()
FiewKontrak()
FUpdateKontrak()

Gambar 3.39 Notasi Clagdalaman_Manage Kontrak
G.ClassHalaman_Manage Training
Class Halaman_ManageTraining digunakan untuk mengelol@aining
yang telah dilakukan pegawai. Melalui halaman ini bagian HRD dapat

menambahkan data training baru dan mengubah data training.
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halaman_manage_training
(from Use-Case View)
&#Iblid_training
&#IblnamaTraining
E#IblKet_training
E#Ibltgl_training
&#IblnamaTrainer
&&IblbiayaTrainier
&¥IbllamaTraining
E&txild_training
E¥txtnamatraining
E¥txket_training
E¥xitgl_training
EHttnamaTrainer
HtxtbiayaTraining
&#txtLamaTraining
#Iblnama_pegawai

EHIbINIK

B ttnama_pegawai

EHONIK

E&btnsimpan
E&btncancel

WsaveTraining()
BviewTraining()
#UpdateTraining()

Gambar 3.40 Notasi Claddalaman_Manage Training

H.Class Halaman Absens
Class Halaman_Absensi digunakan untuk mengelola absensi yang
dilakukan pegawai. Melalui halaman ini pegawai dapat menginputkan waktu
masuk kerja dan pulang kerja sesuai denghiit yang telah ditentukan

sebelumnya.
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halaman_absensi

(from Use-Case View)
EIblusername
E&IblPassword
E5tUsername
Extxtpassword
EEbtnmasuk
btnPulang

Wsaveabsensi()
Bupdateabsensi()

Gambar 3.41 Notasi Clagdalaman_Absensi

I. Class Halaman Qutsourcing
Class halamanoutsourcing digunakan untuk mencatat perusahsaemdor
yang melakukan kerja sama dengan PKIS Sekar Tanjung. Halautsaarcing
juga digunakan untuk mengetahui perusahaendor tersebut memberikan

pegawai untuk PKIS Sekar Tanjung.

Halaman_outsourcing
(from Use-Case View)

E&Ibinamavendor
E&IblidOutsourcing
E¥IblAlamat
EHIblContact
E+txtidOutsourcing
Etxtalamat
B txtcontact
EXtxdnama
E%name
EHbtnsimpan
Exbtncancel

#saveoutsourcing()
Supdateoutsourcing()

Gambar 3.42 Notasi Clagsalaman_Outsourcing

J. ClassHalaman_Penilaian Kinerja
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Class Halaman_Penilaian kinerja digunakan untuk mencatat penilaian
kerja yang dilakukan pegawai. Notadiass Halaman_penilaian kinerja dapat

dilihat pada gambar 3.43.

halaman_penilaian
(from Use-Case View)
E8Iblnamapegawai
Exibldepartment
E=ibinilai
Extxtnamapegawai
Exbldepartmen
Bxdnilai
Exbtnsimpan
Exbtncancel

s avePenilaian()

Gambar 3.43 Notasi Clagdalaman_penilaian kinerja

3. Class Controller

Class controller bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan terhadaglass lainnya. Class ini bersifat optional, tetapi jika class
controller ini diputuskan untuk digunakan dalam sistem, maka lazimnya satu class
controller untuk satwse case. Class controller digunakan untuk mengatur urutan
kejadian dalamuse case tersebut.Class controller pada sistem informasi

kepegawaian ini yaitu:

A.ClassLogin
Class login digunakan untuk mengatur jalannygin yang dilakukan oleh
pegawai HRD pada PKIS Sekar Tanjundsername dan password yang
dimasukkan oleh penggumeeb dikirimkan ke fungsi cekLogin. Kemudian fungsi

tersebut memvalidasi masukkan pengguna. Apabila masukkan yang dimasukkan
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sesuai maka pengguna dapat masuk ke dalam sistem informasi kepegawaian dan

menjalankan sesuai fungsinya.

login.
(from Use-Case controller)

Flogin()
ceklogin()
Flogout()

Gambar 3.44 Notasi Cla¢sogin
B. Class Master Pegawai
Class master pegawai berfungsi untuk mengolah data pegawai. Melalui
class ini HRD dapat menambah, mengubah, pencarian, melihat detail pegawai,

dan menghapus data pegaw@liass pegawai ini memiliki operasi-operasi antara

lain tampilkan, tambahPegawali, ubahPegawali, lihatDetailPegawai,
HapusPegawai.
pegawai.
(from Use-Case controller)
Btampilkan()
Ftambahpegawai()

Fpencarian()
Flihatdetailpegawai()
Fubahpegawai()
Bhapuspegawai()

Gambar 3.45 Notasi Claddaster Pegawai

C. Class Pelanggaran
Class pelanggaran berfungsi untuk mengolah data pelanggaran. Melalui

class ini HRD dapat menambah, mengubah, pencarian data, dan melihat detail
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pelanggaran pegawai. Fungsi tampilkan data pelanggaran akhir adalah untuk
menampilkan data pelanggaran yang terakhir diinputkan oleh pengQlasa.
pelanggaran ini memiliki operasi-operasi antara lain tampilkanpelanggaran,

tambahpelanggaran, ubahpelanggaran, lihatDetailpelanggaran.

pelanggaran
(from Use-Case Controller)

Ftam pilkanpelanggaranterakhir()
@tambahpelanggaran()
Wpencarian()
®ubahpelanggaran()

Gambar 3.46 Notasi Cla®elanggaran

D. Class Mutasi
Class mutasi berfungsi untuk mengolah data mutasi. Melelass ini
HRD dapat menambah, mengubah, pencarian data, dan melihat mutasi pegawai.
Fungsi tampilkan data mutasi adalah untuk menampikan data mutasi terakhir
diinputkan oleh penggun&lass mutasi ini memiliki operasi-operasi antara lain

tampilkan, tambahmutasi, ubahmutasi.

mutasi
(from Use-Case Controller)

Wtam pilkanMutasiTerakhir()
BtambahMutasi()
Wubahmutasi()
Wpencarian()

Gambar 3.47 Notasi Clagdutasi

E. Class Training
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Class training berfungsi untuk mengolah dataining. Melalui class ini
HRD dapat menambah, mengubah, pencarian data, dan melihatticetang
pegawai. Fungsi tampilkan dataining adalah untuk menampikan dataining
yang terakhir diinputkan oleh penggur@ass training ini memiliki operasi-

operasi antara lain tampilkan, tambahTraining, ubahTraining.

Training.
(from Use-Case controller)

Ftampilkan()

Ftambahdata()

Lpencarian()
FlihatdetailTraining()
Fubahtraining()
Htampilkandatatrainingterakhir()

Gambar 3.48 Notasi Claggaining

F. ClassKontrak Kerja
Class kontrak kerja berfungsi untuk mengatur pengolah data kontrak kerja.
Melalui class int HRD dapat menambah, mengubah, pencarian data, dan melihat
detail kontrak kerja pegawai. Fungsi tampilkan data kontrak akhir adalah untuk
menampikan data kontrak kerja yang terakhir diinputkan oleh pengguna,
sedangkan tampilan akhir pegawai kontrak memiliki fungsi menampilkan pegawai
yang akan berakhir masa kerf@dass kontrak kerja ini memiliki operasi-operasi

antara lain tambahkontrak, ubahkontrak.
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kontrak kerja
(from Use-Case Controller)

Wtam pilkankontrakakhir()
Ftambahkontrak()
Wpencarian()
Wubahkontrak()

Gambar 3.49 Notasi Classontrak Kerja

G. Class Absensi
Class login digunakan untuk mengatur jalannya absensi yang dilakukan
oleh pegawai pada PKIS Sekar Tanjungsername dan password yang
dimasukkan oleh penggunaeb dikirimkan ke fungsi cekAbsensi. Kemudian
fungsi tersebut memvalidasi masukkan pengguna. Apabila masukkan yang
dimasukkan sesuai maka pengguna telah melakukan absen dan mendapat

pemberitahuan absen berhasil.

absensi.
(from Use-Case controller)

Ltampilkan()
LWcekAbsensi()
Labsensimasuk()
Labsensipulang()

Gambar 3.50 Notasi Clagsbsensi
H. Class Penilaian Kinerja
Class penilaian kinerja untuk mengatur jalannya penilaian yang dilakukan
oleh supervisor. Mulai class ini supervisor dapat memasukkan penilaian untuk
bawahannyaClass penilaian kinerja ini ini memiliki operasi-operasi antara lain

isipenilaian, hitungpenilaian.
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penilaian.
(from Use-Case controller)

Wtam pilkan()
Fisipenilaian()
Whitung()

Gambar 3.51 Notasi Clagenilaian Kinerja

4. Relasi Class Diagram Tampilan
Relasiclass diagram tampilan menjelaskan tentang relasi ahéas view.
Pada gambar tersebut dijelaskan keterkaitan anotasaview yang satu dengan

class view yang lain di dalam websiteistem informasi kepegawaian.

halaman_absensi

halaman_manage_pelanggaran
(from Use-Case View)

(from Use-Case View)

_
—

T — ) O S A —
halaman_penilaianKinerja Halaman Utama f halaman_manage_training
(from Use-Case View) — < (from Use-Case View)

&

- 5 —

halaman_manage_pegawai

halaman_manage_mutasi
(from Use-Case View)

(from Use-Case View)

halaman_manage_kontrak
(from Use-Case View)

Gambar 3.52 Relasi Class Diagram Tampilan

5. Relasi Class Diagram Proses Dan Entitas

Relasi class diagram proses dan entitas menjelaskan tentang interaksi
antara proses-proses yang terjadi di dalam sistem terhadap entitas tertentu. Entitas
menggambarkan tabel-tabel yang di daldatabase. Berikut ini adalah diagram-
diagram yang menggambarkan relasi antar proses dan entitas yang terjadi di

dalam sistem.

Pada gambar 3.53 dijelaskan bahaslass HalLogin akan memanggil

fungsi yang ada padedass login dengan parametarsername dan password.
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Kemudianclass login memintapassword yang ada di dalardass pegawai sesuai
denganusername yang diberikan.Password yang didapat darclass pegawai

kemudian dicocokan dengan password yang dimasukkan oleh HRD.

HalLogin login pegawal
(from Use-Case View) — (from Use-Case Controller) — (from Use-Case Model)

Gambar 3.53 Relasi Class Diagram Login

Gambar 3.54 menjelaskan tentashass yang terlihat pada prosesanage
pegawai.Class yang terlibat adalah Halaman_manage_pegashass controller
pegawai, pegawaidepartment. Class controller artikel menggunakan seluruh
atribut yang ada padeass pegawai sehingga hubungan antkass tersebut

adalah agregasi.

PEGAWAI

(from Use-Case Model)

halaman_manage_pegawai pegawai. O/
(from Use-Case View) (from Use-Case Controller)

7
/
/

= DEPARTMENT

(from Use-Case Model)

OUTSOURCING

(from Use-Case Model)

Gambar 3.54 Relasi Class Diagram Pegawai

Pada gambar 3.55 menjelaskan tentang hubungan al#ssanodel, class

view dancontroller. Entitas-entitas yang dilibatkan pada proses pelanggaran kerja
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adalah Halaman_manage_pelanggackass controller pelanggaran, pelanggaran

dan pegawai.

PEGAWAI

(from Use-Case Model)

halaman_manage_pelanggaran pelanggaran. —
(from Use-Case View) (from Use-Case Controller)

—— | PELANGGARAN

(from Use-Case Model)

Gambar 3.55 Relasi Class Diagram Pelanggaran

Pada gambar 3.56 menjelaskan ballass yang terlibat antara lain
halaman_manage_mutaslass controller mutasi, pegawai dan mutasi. Seluruh
atribut yang ada padaass model mutasi digunakan padiass controller mutasi

sehingga hubungan antara clésssebut adalah agregasi.

pegawai.
(from Use-Case Controller)

Mutasi.

halaman_manage_mutasi
(from Use-Case Controller)

(from Use-Case View) - —|

T MUTASI

(from Use-Case Model)

Gambar 3.56 Relasi Class Diagram Mutasi

Pada gambar 3.57 menjelaskan tentdiags yang terlibat dalam proses
menyimpan dateClass yang terlibat adalah halaman_manage_kontrakkegss
controller kontrak, pegawai dan kontrak kerj@lass controller kontrak kerja
menggunakan seluruh atribut yang ada pabess kontrak kerja sehingga

hubungan antatlass tersebut adalah agregasi.
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PEGAWAI

(from Use-Case Model)

halaman_manage_kontrak Kontrak_kerja. | —
(from Use-Case View) (from Use-Case Controller)

] KONTRAK_KERJA

(from Use-Case Model)

Gambar 3.57 Relasi Class Diagram Kontrak Kerja
Gambar 3.58 menjelaskan tentashgss yang terlibat pada prosesnage

training. Class yang terlibat adalah halaman_manage_trainchags controller
training, Pegawai,training. Class controller training menggunakan seluruh
atribut yang ada pad#ass training sehingga hubungan anthass tersebut adalah

agregasi.

PEGAWAI

(from Use-Case Model)

halaman_manage_training training. I~
(from Use-Case View)

> (from Use-Case Controller)

h TRAINING

(from Use-Case Model)

Gambar 3.58 Relasi Class Diagram Training

Gambar 3.59 menjelaskan tentadgss yang terlibat di dalam proses
absensiClass yang terlibat antara lain: halaman_abseriags controller absensi,
pegawaishift, dan absensClass Absensi dibutuhkan, karena melalui halaman ini
pegawai dapat melakukan absen masuk maupun pulang untuk mengetahui

ketepatan waktu kehadiran.
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PEGAWAI

(from Use-Case Model)

/7
- SHIFT

(from Use-Case Model)

halaman_absensi Absensi. _— 7
(from Use-Case View) — (from Use-Case Controller)

- ABSENSI

(from Use-Case Model)

Gambar 3.59 Relasi Class Diagram Absensi

Gambar 3.60 menjelaskan tentadgss yang terlibat di dalam proses
penilaian kinerjaClass yang terlibat antara lain: halaman_penilaieontroller
penilaian, pegawai, kriteriaClass ini dibutuhkan karena melalui halaman ini

dapat menilai kinerja pegawai.

halaman_penilaianKinerja penilaian PENILAIAN
(from Use-Case View) - (from Use-Case Controller)| <> | (from Use-Case Model)

< -
~ ) KRETERIA_PENILAIAN

PEGAWAI (from Use-Case Model)
(from Use-Case Model)

Gambar 3.60 Relasi Class Diagram Penilaian Kinerja

Class diagram selanjutnya adalah untuk proses membuat laporan. Pada
gambar 3.61 merupakan tahap membuat lapdess model yang terlibat adalah
class pelanggaranglass pegawaigclass mutasi,class kontrak kerjaclass training,
class absensi dartlass penilaian kinerja. Seluruh atribut yang ada paldess
model penilaian digunakan padass controller penilaian sehingga hubungan

antaraclass tersebut adalah depedensi.
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KONTRAK_KERJA

(from Use-Case Model)

[ PELANGGARAN
"\ (from Use-Case Model)
halaman_laporan laporan O“///
(from Use-Case View) (from Use-Case Controller) ~ MUTASI
| (from Use-Case Model)
N N
TRAINING
(from Use-Case Model)
PENILAIAN_KINERJA ABSENSI PEGAWAI

(fronj0sescaseliodal) (from Use-Case Model) (from Use-Case Model)

Gambar 3.61 Relasi Class Diagram Laporan

3.2.6 Diagram Komponen

Menurut Sholig (2010) diagram komponen adalah modul fisik dari kode,
komponen bisa mencantumkan pustaka kode program dan berkas+etkas
sekaligus. Garis-garis yang menghubungkan antara komponen yang satu dengan
komponen yang lainnya menunjukkan dependensi komponen tersebut. Setiap
komponen diperlukan agar program yang dibangun dapat berjalan dengan baik.

Halaman web berkomunikasi secara langsung dengarnver melalui
controller. Komponen controller dengan mendapatkan atau menyimpan data
dalamdatabase melalui model Sedangkan untuk dapat mengakses data yang ada
di dalam database membutuhkan komponen model yang secara langsung
berkomunikasi dengadatabase. Berikut ini adalah komponen-komponen yang

ada pada websiteistem informasi kepegawaian.
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Halaman_ Ci_Controller
web —_— >

Ci_model % Database

Gambar 3.62 Komponen Diagram Sistem Informasi Kepegawaian

Gambar di atas menjelaskan bahwa komponen halamarbergantung
kepadaclass controller. Class controller bergantung kepadelass model dalam
meminta data yang diperlukan dari dalaaiabase. Class model mengirimkan

gueri yang bertanggung jawab dalam komunikasi dengan database.

3.2.7 Diagram Deployment

Diagram deployment menampilkanlayout fisik aplikasi. Diagram ini
membantu tim pengembang untuk merencanakigployment yang akan
ditawarkan. Diagramdeployment berisi prosesor-prosesor, peralatan-peralatan,
proses-proses dan hubungan antara prosessor atau peralatan tersebut. Gambar
3.63 menyajikan diagrardeployment untuk sistem informasi kepegawaian pada

PKIS Sekar Tanjung.
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Aktor bagian HRD mengakses sistem informasi kepegawaian
menggunakan aplikasieb yang terkoneksi menggunakan jaringacal area
network (LAN). Basis data yang digunakan oleh kedliant adalah basis data

yang sama yang tersimpan pada database server.

printer
MYSQL database clientbag
server Web Server A% HRD
,/"/
Absensi
preemptive <<LAN>>
<processname>

<thread name>

Gambar 3.63 DeploymenDiagram Sistem Informasi kepegawaian

3.2.8 Physical Data Model

Phisycal data model menggambarkan relasiatabase yang berada pada
sistem. Desaimlatabase ini didapatkan dari struktudatabase yang sudah ada di
perusahaan dengan sistem lama, sehingga untuk sistem yang baru dapat
mengambil struktudatabase yang sama. Desauatabase dari sistem informasi

kepegawaian di PKIS Sekar Tanjung dapat dilihat pada gambar 3.64 .
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USER
ID_USER varchar(20) ABSENSI
NIK varchar(20) SHFT ID_ABSENSI har(20)
USERNAME varchar(32)  |ID_SHIFT  varchar(11) ——
KEPEGAWAIAN PASSWORD varchar(45) NAMA_SHIFT varchar(45) NIK varchar(20)
TANGGAL  date
ID_KEPEGAWAIAN varchar(10) STATUS varchar(50) JAM_MASUK varchar(10)
JENIS_KEPEGAWAIAN varchar(45 KN JAM_PULANG varchar(10)shiet = ip_| JAM_MASUK varchar(10)
n 7 JAM_PULANG varchar(10)
4 ﬁ KETERANGAN varchar(45)
ID_KEPEGAWAIAN = ID_KEPEGAWA! KARYAWAN ID_SHIFT varchar(11)
NIK varchar(20) ID_SHIFT = ID_SHIFT STATUS varchar(50)
KONTRAK_KERJA ID_SHIFT varchar(11) ]
ID_KONTRAK varchar(10) ID_KEPEGAWAIAN varchar(10) NIK = NIK
NIK varchar(20) - —_—#= NAMA varchar(50) PELANGGARAN
TGL AWAL  date ) ALAMAT varchar(30) ID_PELANGGARAN  varchar(10)
TGL_LAHIR date
TGL_AKHIR  date _ A NIK varchar(20)
KET_KONTRAK long varchar TEMPAT_LAHIR  varchar(45) SANKSI varchar(20)
PASSWORD har(45
KOTA AGAMA :::zh::gzo; NIK=NIK | TGL_SANKSI_MULAI date
TGL_SANKSI_SELESAI date
(10) GENDER har(20 — —
1D KOTA  varchar(10) | kora =1p_kq varchar(20) KET_PELANGGARAN  long varchar
NAMA_KOTA varchar(100 TELP varchar(20)
TGL_MASUK date
— OUTSOURCING
MUTASI STS_PERKAWINAN char(2)
PENDIDIKAN_AKHIRvarchar(20) ID_OUTSOURCING  varchar(10)
ID_MUTASI varchar(10 - h NAMA_PERUSAHAANvarchar(100
ID_DEPARTMEN varchar(10) nik = nik | EMAIL varchar(50) CONTACT PERSON varchar(20)
NIK varchar(20) FOTO varchar(45) e cinG = ip_outsol] ALAMAT varchar(50)
TGL_MUTASI date ID_KOTA varchar(lO) KOTA varchar(SO)
T ID_OUTSOURCING varchar(10)
D_DEPARTMEN = ID_DEPARTMEN
NIK = NIK TRAINING
DEPARTMENT DETAIL_TRAINING ID_TRAINING  varchar(10)
ID_DEPARTMEN varchar(10) ID_TRAINING varchar(10)ANING = ID_TRAININ \ ApA TRAINING varchar(100
DEPARTMENT  varchar(20), - NIK varchar(20) KET_TRAINING long varchar
i > e TGL_TRAINING  date
- JABATAN NAMA_TRAINER varchar(100
ID_JABATAN varchar(10) BIAYA varchar(30)
ID_DEPARTMEN = ID_DEPARTMEN JABATAN varchar(50 LAMA_TRAINING varchar(45)
ID_DEPARTMEN varchar(10 PENILAIAN
L ID_PENILAIAN  varchar(10)
NIK varchar(20
ID_DEPARTMEN varchar(10
BULAN date
TAHUN date

Gambar 3.64 Physical Datilodel Database Sistem Informasi
Kepegawaian

3.2.9 Desain I nput/Output

Setelah melakukan perancangan struktur basis data, tahap selanjutnya

adalah membuat desainput/output. Desain ini berguna untuk menggambarkan

interaksi antara pengguna pada aplikasi yang dibuat. Dari hasil analisis yang telah

dilakukan sebelumnya, aplikasi yang dibuat ini akan digunakan oleh HRD PKIS

Sekar Tanjung.
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1. Tampilan Halaman login

LOGIN Username [ ] Password Masuk

Gambar 3.65 Halaman Login

Pada gambar 3.65 menampilkan halam@mn untuk bagian HRD di
Sekar Tanjung untuk masuk ke dalam sistem informasi kepegawaehox
username diisi sesuai dengamsername dantextbox password diisi sesuai dengan
password yang diberi hak akses untuk membuka halaman utama. feada
terdapatbutton masuk yang berfungsi untuk mengoneksikan aplikasi dengan
database dan melakukarverifikasi password, apabilausername dan password

sesual maka sistem akan mengarahkan pada menu utama mengelola data pegawai.

2. Tampilan Halaman Utama
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HEADER Logout

Home PM“S“". Pelanggaran Mutasi Kontrak Kerja laporan user
egawai

FOOTER

Gambar 3.66 Halaman Utama
Pada halaman utama terlihat pada gambar 3.66 terdapat beberapa tautan

yang dapat diakses untuk melakukan proses mengolah data pegawai antara lain

master pegawai, pelanggaran, mutasi, training, kontrak kerja laporan dan logout

3. Tampilan Halaman M aster Pegawai

HEADER

‘ Home Master Pegawai Pelanggaran Mutasi Kontrak Kerja

laporan ‘ user ‘

L:ist Pegawai +tambah karyawan

Action
View/edit

NIK Nama peg i Jenis Peg

Gambar 3.67 Halaman Master Pegawai
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Pada halaman master pegawai pada gambar 3.67 ini merupakan halaman
untuk memasukkan data pegawai baru atau melihat detail pegawai. HRD dapat
menambah data pegawai baru dengan menekan tombol (+) tambah pegawai yang
ada pada kanan atas. Sedangkan untuk melihat detail pegawai dan mengedit data
pegawai klik tautawiew danedit yang ada pada kanan nama pegawai, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.68 dan 3.69.

HEADER

Master

Pegawai Pelanggaran Mutasi Kontrak Kerja laporan user

Home

Tambah pegawai baru

Nik Tgl Lahir Agama

Nama Pendidikan_akhir Jenis pegawai

Alamat

simpan ‘ ‘ kembali

FOOTER

Gambar 3.68 Halaman InpQtata Pegawai Baru
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HEADER Logout

Master

‘ Home Pegawai

Pelanggaran Mutasi

Kontrak Kerja

laporan ‘ user

Data pegawai (P!

pelanggaran Foto

mutasi Identitas pegawai

kontrakl

training

Informasi pekerjaan

FOOTER

Gambar 3.69 Halaman View Detail Data Pegawai Dan Pekerjaan

4. Tampilan Halaman Pelanggaran

Halaman ini berfungsi untuk mengelola data pelanggaran yang dilakukan
pegawai saat bekerja di PKIS Sekar Tanjung. HRD dapat memasukkan data-data
pelanggaran setelah mendapatkan data pelanggaran itsup@mwisor masing-
masing bagian. Halaman ini HRD dapat menampilkan data pelanggaran yang ada
padadatabase. HRD dapat melakukan pencarian pelanggaran yang dilakukan
pegawai dan juga dapat merubah data pelanggaran tersebut, untuk lebih jelasnya

lihat gambar 3.70 dan 3.71.
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HEADER

Home Master Pegawai Pelanggaran Mutasi Kontrak Kerja

taporan ‘ user ‘

L:ist Pelanggaran +tambah pelanggaran

Action
Vi Jedit

ID pelanggaran Nama pegawai Ket. Pelanggaran

Gambar 3.70 Halaman Pelanggaran

HEADER
Master N

Home N Pelanggaran Mutasi Kontrak Kerja laporan user

Pegawai

Tambah pelanggaran
1d pelanggaran Tgl_pelanggaran
Nik sanksi
Keterangan:
I simpan | kembali
FOOTER

Gambar 3.71 Halaman InpOtata Pelanggaran
5. Tampilan Halaman Mutasi
Halaman ini berfungsi untuk mengelola data perpindahan bagian atau
jabatan yang dilakukan pegawai. Pada halaman ini HRD dapat menampilkan data

mutasi pegawai sebelum dan sesudah dipindahkan. HRD dapat melihat dan
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melakukan pencarian data mutasi pegawai dan juga dapat merubah data mutasi

tersebut, untuk lebih jelasnya lihat gambar 3.72 dan 3.73 dibawah ini.

HEADER
‘ Home ‘ Master Pegawai Pelanggaran ‘ Mutasi ‘ Kontrak Kerja laporan ‘ user ‘
Liist Mutasi +tambah Mutasi
ID Mutasi Nama peg 1 Jabatan Vi dit
HEADER
Master A -
" Pelanggaran Kontrak Kerja laporan
Home Pegawai ag Mutasi rj P user
Tambah Mutasi
Id mutasi Departmen tujuan
Nik jabatan
Tgl mutasi
‘ simpan ‘ ‘ kembali
FOOTER

Gambar 3.73 Halaman Inpltata Mutasi Baru

6. Tampilan Halaman Training
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Halamantraining ini merupakan halaman yang digunakan HRD untuk
mengelola sebuah datiaining. Setelah HRD membuatent training baru maka
HRD dapat memasukkan nama-nama pegawai yang mentikining tersebut.
Melalui halaman ini HRD dapat merubah dataining tersebut. untuk lebih

jelasnya lihat gambar 3.74 dan 3.75.

HEADER Logout
Master . fi] .
Home . Pelanggaran Mutasi Training Kontrak Kerja laporan user
Pegawai
Tambabh training
Id_training Tgl_training Lama training
Event training Nama trainer Biaya training
Ket_training
Peserta training +tambah Mutasi pencarian |:|
- Action
erta . "
Nik Nama Pes Viewled
simpan ‘ ‘ kembali
FOOTER

Gambar 3.74 Halaman Inpliambah Training
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HEADER

Logout

Master

Home Pegawai

Pelanggaran

Mutasi

Training ‘ Kontrak Kerja

laporan

user ‘

List pegawai

Silahkan masukkan pegawai yang diikutkan dalam training

pencarian

]

Nik

Nama Peserta

Pilih karwayan

[]

]

‘ simpan

kembali

FOOTER

Gambar 3.75 Halaman Tambah Data Pegawai Pada Training

7. Tampilan Halaman Absensi

Halaman absensi ini digunakan pegawai untuk mengetahui kehadiran

waktu pegawai tersebut datang maupun pulang. Pegawai dapat absen dengan

memasukkarusername dan password sesuai dengan NIK dapassword yang

mereka miliki ke dalam sistem, gambar 3.76 akan menjeldskarabsensi yang

nantinya digunakan untuk inpdiata absensi.
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HEADER

Home Absen

Absensi

]

password

]

‘ simpan ‘ ‘ kembali ‘

FOOTER

Gambar 3.76 Halaman Inpatbsensi

8. Tampilan Halaman L aporan Profile Pegawai
Pada halaman 3.77 merupakan halaman lagmafiie pegawai, laporan
ini berisikan data pelanggaran, data mutasi, ttataing. Laporan ini digunakan

untuk melihat dengan detail data pegawai.
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HEADER

Master

‘ Home ‘ Pegawai

Pelanggaran Mutasi Kontrak Kerja laporan user

R

Nama’
Alamat
Telp
foto Tempat lahir
Tgl lahir
Email
kota

History pelanggaran

nik nama Ket. pelanggaran tanggal

Histori mutasi

nik nama Bagian tujuan Jabatan tujuan tanggal

FOOTER

Gambar 3.77 Laporan Kepegawaian

3.2.10 Desain Uji Coba

Aplikasi yang dirancang dan diimplementasikan harus diuji coba untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dari pemakai aplikasi tersebut. Untuk melakukan
uji coba pada aplikasi yang telah dibuat maka digunakan beberapa data transaksi
yang dimasukkan sebagai inputan. Data transaksi yang dimasukkan bertujuan
untuk menganalisa hagiltput yang ditampilkan oleh sistem, apakah telah sesuai
dengan tujuan pembuatan sistem informasi kepegawaian atau masih memerlukan

perbaikan.

Untuk aplikasi sistem informasi kepegawaian, pengujian akan dilakukan
dengan pendekatan metodbback box testing. Pengujianblack box adalah

pengujian aspekundamental sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal
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perangkat lunak. Metode ini digunakan karena aplikasi sistem informasi
kepegawaian memiliki beberapa fungsi yang berjalan secara otomatis dibalik
layar. Pengujianblack box merupakan metode perancangan uji coba yang
didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak yang dibuat. Adapun hal-hal yang
akan disajikan adalah sebagai berikut.

Tabel 3.10 Rencana Pengujian Sistem Informasi kepegawaian
Requirement yang diuji Fungs yang diuji

Login Melakukan login

Halaman master pegawai Mengelola data pegawai

Halaman pelanggaran Mengelola data pelnggaran
Halaman mutasi Mengelola data mutasi
Halaman kontrak Mengelola data kontrak
Halaman training kerja Mengelola data training kerja

Halaman penilaian kerja Mengelola data hasil penilaian

Halaman absensi Memasukkan data absensi

Halaman jabatan & bagian | Mengelola bagian dan jabatan

Halaman laporan Menampilkan laporan kepegawaiar

1. Desain Uji Coba Login

Pada desain uji coba proskgin bertujuan untuk mengetahui apakah
proses login dapat berfungsi dengan baik. Uji coba ini dilakukan dengan
memasukkamsername danpassword yang valid dan tidak valid. Desain uji coba

ini dijelaskan pada tabel 3.11.



121

Tabel 3.11 Desain Uji Coba Melakukan Login Pada Sistem

Test Tujuan I nput Output yang Status
case diharapkan
ID
1 | Pengujian validasi | Username= admin; | Sistem langsung
username dan ] mengarahkan
password untuk Pasa/vo.rdzac_imln, kepada halaman
jenis pengguna HRD kemudian _kl'k awal dengar
tombol login menu-menu  yang
disediakan untuk
mengelola
kepegawaian
2 | Penguijian terhadap| Username= admin; | Terdapat pesan
input username dan kesalahan di

password yang salah

Password=qwerty,
kemudian klik
tombol login

bawah formogin

2. Desain Uji Coba Halaman Master Pegawai

tersebut dapat berfungsi dengan baik. Pengujian halaman tersebut dilakukan

dengan menggunakan tombol yang telah disediakan. Tabel 3.12 berikut ini

Halaman master pegawai perlu diuji untuk mengetahui apakan halaman

menjelaskan uji coba yang akan dilakukan pada halaman master pegawai:

Tabel 3.12 Desain Uji Coba Halaman Master pegawai

Test Tujuan I nput Output yang Status
case diharapkan
id
3 | Pengujian terhadap| Klik pada tautan Sistem
fungsi tautan judul | judul master mengarahkan

master pegawai

pegawai

pengguna kepada
halaman master
pegawai yang
dimaksud.
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Test Tujuan I nput Output yang Status
case diharapkan
id
4 | Menguji fungsi Klik pada tautan Sistem
tautan tambah tambah pegawai mengarahkan
master pegawai pengguna kepada
halaman tambah
pegawai yang
dimaksud
5 | Menguji fungsi Klik pada tautan Sistem
tatutan editmaster | edit pegawai mengarahkan
pegawai pengguna kepada
halaman edit
pegawai yang
dimaksud
6 | Menguji hasil Nama pegawai= Tabel pegawai
pencarian data budi, kemudian hasil pencarian
pegawai yang telah | tunggu pencarian | yang berisi nama
ada sampai data keluar | dan jenis pegawai
dengan sendirinya
7 | Menguji hasil Nama Pesan bahwa data
pencarian data pegawai=qwerty, | pegawai tidak
pegawai yang tidak | kemudian tunggu | ditemukan
ada pencarian sampai
data keluar dengan
sendirinya
8 | Menguji Klik view setelah Sistem

menampilkan
riwayat pegawai
lengkap

nama pegawai

menampikan data
pegawai yang
dimaksud

3. Desain Uji Coba Halaman Pelanggar an
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Halaman pelanggaran perlu diuji untuk mengetahui apakan halaman
tersebut dapat berfungsi dengan baik. Pengujian halaman tersebut dilakukan
dengan menggunakan tombol yang telah disediakan. Tabel 3.13 berikut ini

menjelaskan uji coba yang akan dilakukan pada halaman pelanggaran:

Tabel 3.13 Desain Uji Coba Halaman Pelanggaran

Test Tujuan I nput Output yang Status
case diharapkan
id

9 | Pengujian terhadap| Klik pada tautan Sistem
fungsi tautan judul | judul pelanggaran | mengarahkan

pelanggaran pengguna kepada
halaman
pelanggaran yang
dimaksud.
10 | Menguiji fungsi Klik pada tautan Sistem
tautan tambah tambah pelanggaranmengarahkan
pelanggaran pengguna kepada

halaman tambah
pelanggaran yang

dimaksud
11 | Menguji fungsi Klik pada tautan Sistem
tautan edit edit pelanggaran mengarahkan
pelanggaran pengguna kepada
halaman edit
pelanggaran yang
dimaksud
12 | Menguiji hasil Nama pegawai= Tabel pelanggarar]
pencarian data budi, kemudian hasil pencarian
pelanggaran yang | tunggu pencarian | yang berisi nama
telah ada sampai data keluar | dan keterangan

dengan sendirinya | pelanggaran

13 | Menguiji hasil Nama Pesan bahwa data
pencarian data pegawai=qwerty, | pelanggaran tidak




124

Test Tujuan I nput Output yang Status
case diharapkan
id
pegawai yang tidak | kemudian tunggu | ditemukan
ada pencarian sampai
data keluar dengan
sendirinya

4. Desain Uji Coba Halaman Mutasi

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi yang
terdapat pada halaman mutasi dapat digunakan dengan baik. Uji coba dilakukan
dengan menginputkan beberapa data mutasi baru. Uji coba halaman mutasi

dijelaskan pada tabel 3.14.

Tabel 3.14 Desain Uji Coba Halaman Mutasi

Test Output yang
case Tujuan I nput : Status
i diharapkan
14 | Pengujian terhadap| Klik pada tautan Sistem
fungsi tautan judul | judul mutasi mengarahkan
mutasi pengguna kepada

halaman mutasi
yang dimaksud.

15 | Menguji fungsi Klik pada tautan Sistem
tautan tambah tambah mutasi mengarahkan
mutasi pengguna kepada

halaman tambah
mutasi yang
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Test 0
case Tujuan I nput .UtPUt yang Status
i diharapkan
dimaksud
16 | Menguiji fungsi Klik pada tautan Sistem
tautan editmutasi edit mutasi mengarahkan
pengguna kepada
halaman edit
mutasi yang
dimaksud
17 | Menguiji hasil Nama pegawai= Tabel pegawai
pencarian data budi, kemudian hasil pencarian
pegawai yang telah | tunggu pencarian | yang berisi nama,
ada sampai data keluar | bagian dan jabatan
dengan sendirinya
18 | Menguiji hasil Nama Pesan bahwa datg
pencarian data pegawai=qwerty, | pegawai tidak
pegawai yang tidak | kemudian tunggu | ditemukan
ada pencarian sampai
data keluar dengan
sendirinya
19 | Menguji hasil Memasukkan Sistem akan
update mutasi baru | jabatan yang baru | mengupdate
yang telah dilakukan pada fornmutasi, master pegawai
pada master pegawpkemudian tekan jabatan dan bagian
simpan yang baru sesuai
mutasi yang telah
dilakukan

5. Desain Uji Coba Halaman Kontrak Kerja
Halaman kontrak kerja perlu diuji untuk mengetahui apakan halaman

tersebut dapat berfungsi dengan baik. Pengujian halaman tersebut dilakukan
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menjelaskan uji coba yang akan dilakukan pada halaman kontrak kerja.

Tabel 3.15 Desain Uji Coba Halaman Kontrak Kerja

Test 0
case Tujuan I nput .UtPUt yang Status
i diharapkan
20 | Pengujian terhadap| Klik pada tautan Sistem
fungsi tautan judul | judul kontrak kerja | mengarahkan
kontrak kerja pengguna kepada
halaman kontrak
kerja yang
dimaksud.
21 | Menguji fungsi Klik pada tautan Sistem
tautan tambah tambah kontrak mengarahkan
kontrak kerja kerja pengguna kepada
halaman kontrak
kerja yang
dimaksud
22 | Menguiji fungsi Klik pada tautan Sistem
tautan editkontrak | edit kontrak kerja | mengarahkan
kerja pengguna kepada
halaman kontrak
kerja yang
dimaksud
23 | Menguiji hasil Nama pegawai= Tabel pegawai
pencarian data budi, kemudian hasil pencarian
pegawai yang telah | tunggu pencarian | yang berisi nama
ada sampai data keluar | dan tanggal akhir
dengan sendirinya | kontrak kerja
24 | Menguiji hasil Nama Pesan bahwa datg

pencarian data
pegawai yang tidak
ada

pegawai=qwerty,
kemudian tunggu
pencarian sampai
data keluar dengan

pegawai tidak
ditemukan
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Test Output yan

case Tujuan I nput . putyang Status

i diharapkan
sendirinya

6. Desain Uji Coba Halaman Training

Halamantraining perlu diuji untuk mengetahui apakan halaman tersebut

dapat berfungsi dengan baik. Pengujian halaman tersebut dilakukan dengan

menggunakan tombol yang telah disediakan. Tabel 3.16 berikut ini menjelaskan

uji coba yang akan dilakukan pada halaman training.

Tabel 3.16 Desain Uji Coba Halaman Training

Test Output yang
case Tujuan I nput . Status
i diharapkan
25 | Pengujian terhadap| Klik pada tautan Sistem
fungsi tautan judul | judul training mengarahkan
training pengguna kepada
halaman training
yang dimaksud.
26 | Menguji fungsi Klik pada tautan Sistem
tautan tambah tambah training mengarahkan
training pengguna kepada
halaman tambah
training yang
dimaksud
27 | Menguiji fungsi Klik pada tautan Sistem
tautan edittraining | edit training mengarahkan
pengguna kepada
halaman edit

training yang
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Test Output yan
case Tujuan I nput . putyang Status
i diharapkan
dimaksud
28 | Menguiji hasil Nama pegawai= Tabel pegawai
pencarian data budi, kemudian hasil pencarian
pegawai yang telah| tunggu pencarian | yang berisi nama
ada sampai data keluar | dan jenis pegawai
dengan sendirinya
29 | Menguiji hasil Nama Pesan bahwa datg
pencarian data pegawai=qwerty, | pegawal tidak
pegawai yang tidak [ kemudian tunggu | ditemukan
ada pencarian sampail
data keluar dengan
sendirinya
30 | Menguiji Memilih kegiatan | Sistem akan

menampilkan
pegawai yang telah
mengikuti training

training yang ada

menampilkan
pegawai yang
telah mengikuti
training sesuai
training yang
dikuti

7. Desain Uji Coba Halaman Absensi

tersebut dapat berfungsi dengan baik. Pengujian halaman tersebut dilakukan

dengan menggunakan tombol yang telah disediakan. Tabel 3.17 berikut ini

Halaman master pegawai perlu diuji untuk mengetahui apakan halaman

menjelaskan uji coba yang akan dilakukan pada halaman master pegawai.

Tabel 3.17 Desain Uji Coba Halaman Absensi
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Test 0
case Tujuan I nput .utput yang Status
i diharapkan
31 | Penguijian validasi Username=k02080001; Sistem akan
username dan password= k02080001, menampikan
password untuk kemudian klik masuk | pesan sukses dan
absensi harian menyimpan
waktu masuk
kerja
32 | Pengujian Username=andi; Sistem akan
validasiitas password=12345, menampikan
username dan kemudian klik masuk | kesalahan
password yang absensi.
salah

8. Desain Uji Coba Halaman Bagian dan Jabatan
Test case ini guna memenuhi fitur departemen dan jabatan. Fitur yang

harus dipenuhi adalah memberikan jabatan berdasarkan tiap departemen.

Tabel 3.18 Desain Uji Coba halaman Departemen dan Jabatan

Test Tujuan I nput Output Diharapkan | Status
case
id

Menampilakan Tekan tautan Tampil Nama

33 | Departemen tambabh. departemen
Mengedit Tekan tautaredit | P€rubahan dap.at

34 | departemen di dalam kolom b?rupah seperti yang

aksi, melakukan | diinginkan
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Test Tujuan I nput Output Diharapkan | Status
case
id
perubahan
Menampilkan Tekan tombol Tampil departemen,
35 | jabatan tautan tambah. | nama jabatan

Tekan tautaredit
dalam kolom aksi
melakukan
perubahan.

Perubahan dapat
berubah seperti yan
diinginkan

|\

36 Mengedit jabatan

9. Desain Uji Coba Halaman laporan

Halaman mengakses seluruh laporan digunakan untuk menampilkan data
yang telah diolah. Pengujian halaman ini dilakukan pada fungsi penyaringan data
apakah dapat berfungsi dengan baik. Uji coba yang akan dilakukan dijelaskan

pada tabel3.19.

Tabel 3.19 Desain Uji Coba Halaman Laporan

i Output yan

case Tujuan I nput : putyang Status

i diharapkan
Menampilakan Klik tautan absensi,| Dapat mencetak

37 laporan kehadiran, | kemudian generate| laporan kehadiran
kemudian dicetak | laporan. Masukkan | pegawai

tanggal 08-07-2013| keseluruhan dalam
bentuk PDF

Menampilakan Klik tautan absensi,| Dapat mencetak
38 laporan detil kemudian generate| laporan
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Test 0
case Tujuan I nput .utput yang Status

i diharapkan
kehadiran, laporan. Kemudian | rekapitulasi
kemudian dicetak | centang lap kehadiran

rekapitulasi dan pegawai
masukkan tanggal | keseluruhan dalam
01-07-2013 s/d 01-| bentuk PDF
07-2013

39 | Menampilakan Klik tautan Dapat mencetak
laporan penilaian | penilaian kinerja laporan penilaian
tiap bulan, kemudian klik Kinerja pegawai
kemudian dicetak | laporan hasil keseluruhan dalam

penilaian bentuk pdf

40 | Menampilakan Klik tautan master | Dapat mencetak
laporan riwayat pegawai, kemudian| laporan riwayat
pegawai, kemudian| pilih nama pegawai| pegawai dalam
dicetak selanjutnya kiik bentuk pdf

view dan cetak
riwayat pegawai.

41 | Menampilakan Klik tautan laporan | Dapat mencetak
laporan perusahaan kemudian pilih laporan
outsourcing, laporan outsourcing perusahaan
kemudian dicetak | dan cetak outsourcing dan

nama pegawai
outsourcing dalan
bentuk pdf

42 | Menampilakan Klik tautan laporan | Dapat mencetak
laporan kemudian pilih laporan
pelanggaran, laporan pelanggarappelanggaran dalam
kemudian dicetak | dan cetak sesuai | bentuk pdf

tanggal yang
dimasukkan









